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ABSTRAK 

Novy Martio Silitonga, Npm 1502070054, Penerapan Model Pembelajaran 

Make A Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA 

Negeri 2 Sibolga T.P 2019/2020 Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 Permasalah dalam penelitian ini adalah “Rendahnya hasil belajar siswa dan 

kurang aktifnya siswa pada saat proses kegiatan pembelajaran pada kelas XII IPS 

di SMA Negeri 2 Sibolga”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan 

menerapkan model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 Sibolga. Penelitian ini dilaksanakan 

di SMA Negeri 2 Sibolga T.P 2019/2020 semester ganjil. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas XII IPS 3 yang berjumlah 29 orang. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpul data dalam penelitian ini menggunakan observasi. Tes yang digunakan  

adalah Essay Test. Observasi keaktifan belajar siswa  dilakukan secara langsung 

pada saat proses belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran Make 

A Match. Berdasarkan hasil analisa data diperoleh hasil belajar pada tes awal 

(pretest) dengan 34,48% yang tuntas dengan nilai rata-rata 72,75. Data posttest 

siklus I dengan 79,31% yang tuntas dengan nilai rata-rata 77,31. Sedangkan data 

posttest II dengan 93,10% yang tuntas dengan nilai rata-rata 80,62. Berarti ada 

peningkatan hasil belajar siswa dari posttest siklus I dan siklus II sebesar 13,79%. 

Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan peningkatan aktifitas siswa 

10,35% (siklus I 76,84% sedangkan siklus II 87,19%). Dari hasil perolehan hasil 

belajar siswa dan lembar observasi, disimpulkan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran Make A Match pada materi akuntansi sebagai sistem informasi 

dikelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 Sibolga T.P 2019/2020 dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. hal ini berarti bahwa model pembelajaran Make A Match dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran ekonomi 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Segala puji dan rasa syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT karena 

berkah dan rahmatnya serta karena karunia-Nya berupa kesehatan sehingga penulis 

dapant menyelesaikan  skripsi ini guna melengkapi tugas-tugas serta memenuhi 

salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.). Program studi 

Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, serta shalawat 

beriringkan salam saya hadiahkan kepada nabi junjungan alam Nabi Muhammad 

SAW karena beliau telah membawa kita semua dari zaman kebodohan menuju 

zaman penuh teknologi dan berilmu pengetahuan seperti saat ini.   

Melihat kenyataan bahwa masalah yang dihadapi siswa selama ini dalam 

proses belajar yaitu sulitnya mereka dalam mengingat pelajaran yang begitu banyak 

setiap harinya, maka peneliti berupaya untuk melakukan penelitian dengan judul 

skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri 2 Sibolga T.P 2019/2020”. Hal ini 

dilakukan dengan maksud peneliti ingin melihat apakah dengan menerapkan model 

pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dapat 

membuat siswa menjadi lebih aktiv, kreatif dan lebih mau bekerja sama pada saat 

proses kegiatan pembelajaran. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT 

yang selalu melindungi dan melancarkaan penulisan skripsi ini. Dengan penuh 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan di 

Indonesia yaitu lemahnya proses pembelajaran. Kebanyakan proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas dilaksanakan sesuai dengan kemampuan 

dan selera guru.  

Menurut Oemar Hamalik (2013:57) “Pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur, yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran”. 

Hasil belajar adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan 

dalam perilaku dan penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan 

untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.  

Maka dari itu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti 

dengan guru kelas XI SMA Negeri 2 Sibolga. Pada tanggal 19-20 Maret 

2019 terhadap proses pembelajaran Ekonomi siswa kelas XI T.P 2018/2019, 

diketahui bahwa selama kegiatan pembelajaran berlangsung hanya guru 

yang aktif dalam proses pembelajaran, guru terbiasa menggunakan model 

konvensional seperti ceramah, tanya jawab, latihan atau pemberian tugas, 

sedangkan siswa masih kurang aktif untuk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu diperoleh informasi bahwa model Pembelajaran 

Make A Match tidak pernah diterapkan dalam pembelajaran.  
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Ketika menyampaikan materi pelajaran, guru belum menggunakan 

variasi model dan media pembelajaran secara maksimal, sehingga konsep 

pemahaman siswa masih bersifat abstrak dan pembelajaran terkesan 

monoton.  

Make A Match merupakan salah satu jenis dari metode dalam 

pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran 

(1994). Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan 

sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana, 

menyenangkan.  

Diketahui bahwa perolehan hasil belajar siswa SMA Negeri 2 

Sibolga pada Ulangan Harian semester ganjil T.P2018/2019 pelajaran 

Ekonomi siswa kelas XI masih rendah. Berikut data tentang hasil belajar 

siswa kelas XI IPS 3 pada mata pelajaran Ekonomi: 

Tabel 1.1 Data Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sibolga 

T.P2018/2019 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Nilai Kkm 

Jumlah 

Ketuntasan 

Presentasi 

Ketuntasan 
Keterangan 

XI IPS 3 29 
≥75 

<75 
≥75 

12 41,38% Tuntas 

17 58,62% Tidak Tuntas 

Sumber: daftar nilai Ekonomi kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Sibolga TP 2018/2019. 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa hasil belajar Ekonomi 

siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Sibolga presentasi ketuntasan hasil 

belajar Ekonomi masih tergolong relatif rendah.  

Penyebab rendahnya hasil belajar siswa terjadi karena pembelajaran 

yang masih cenderung berpusat pada guru. Penerapan metode yang kreatif 
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dapat menjadi alternatif untuk guru dalam pembelajaran di kelas sehingga 

siswa menjadi aktif mengikuti proses pembelajaran dalam suasana belajar 

yang menyenangkan pada proses pembelajaran. 

Maka dari itu, diperlukan model pembelajaran yang menyenangkan 

untuk membuat siswa mendalami materi, dan penggalian materi. Salah 

satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match atau 

pembelajaran dalam mencari kartu pasangan. Melalui model Make A Match, 

siswa belajar untuk mengenal suatu konsep atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan. 

Maksud dari penggunaan model Make A Match adalah agar proses 

pembelajaran semakin bervariasi dan tidak membosankan, sehhingga 

membuat siswa semakin aktif dan semangat dalam mengikuti 

kegiatanproses pembelajaran.  

Berdasarkan pemaparan uraian latar belakang di atas, maka judul 

penelitian ini adalah “Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri 2 Sibolga T.P 

2019/2020”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

masalah yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar sebagai berikut : 

1. Siswa masih kurang aktif untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran 

2. Guru masih menggunakan model konvensional 
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3. Guru belum menggunakan model pembelajaran secara maksimal 

4. Kegiatan pembelajaran masih bersifat monoton yang terpusat 

pada guru 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah, yaitu “Hasil belajar siswa yang diteliti terdapat pada mata 

pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan Akuntansi Sebagai Sistem Informasi 

Siswa kelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 Sibolga T.P 2019/2020”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Dengan 

Menerapkan Model Make A Match Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Pada Pokok Bahasan Akuntansi Sebagai Sistem Informasi 

Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sibolga T.P 2019/2020?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan model Make A Match terdahap Hasil belajar Ekonomi pada 

pokok bahasan Akuntansi Sebagai Sistem Informasi Siswa Kelas XII SMA 

Negeri Sibolga T.P 2019/2020. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan serta wawasan peneliti 

dalam menerapkan model Cooperative Learning tipe Make A Match pada 

pembelajaran Ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, agar dapat bekerjasama dan memiliki rasa tanggung jawab 

pada kelompok belajarnya, meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi guru, menambah wawasan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikelas. 

c. Bagi kepala sekolah, diharapkan memberikan masukan bagi sekolah 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui model 

Cooperative Learning tipe Make A Match sebagai salah satu inovasi 

model pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran Ekonomi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif dianggap sebagai pendekatan 

pembelajaran kelompok yang sangat terstruktur. Dalam model 

pembelajaran kooperatif, struktur ini dibebankan kepada guru dan 

dirancang untuk mencapai tujuan atau hasil-hasil tertentu.  

Dalam Huda (2011:332) Bruffee menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif lebih sesuai diterapkan pada siswa-siswa sekolah 

dasar. Model pembelajaran kooperatif dianggap lebih sesuai bagi konstruksi 

pengetahuan fondasional, seperti belajar fakta-fakta dan rumus-rumus.  

Dalam Huda (2011:29) Roger, dkk (1992) menyatakan cooperative 

learning is group learning activity organized in such a way that learning is 

based on the socially structured change of information between learners in 

group in which each learner is held accountable for his or her own learning 

and is motivated to increase the learning of other. 

Dapat diartikan Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas yang 

diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 

perubahan informasi secara sosisal di antara kelompok-kelompok 

pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran 

anggota-anggota yang lain.  
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Dalam Huda (2011:32) Artz dan Newman (1990) mendefenisikan 

pembelajaran kooperatif sebagai small group of learners working together 

as a them to solve a problem, complete a task, or accomplish a common 

goal. 

Dapat diartikan, kelompok kecil pembelajar/siswa yang bekerja sama 

dalam satu tim untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah 

tugas, atau mencapai satu tujuan bersama.  

Pembelajaran kooperatif berdasarkan strategi pelaksanaan terdiri 

atas : a. Student Tem Achievement Division, b. Jigsaw, c. Investasi 

Kelompok, d. Pendektan Struktural. Dengan demikian, pembelajaran 

kooperatif bergantung pada efektivitas kelompok-kelompok siswa tersebut. 

Dalam pembelajaran ini, guru diharapkan mampu membentuk kelompok-

kelompok kooperatif dengan berhati-hati agar semua anggotanya dapat 

bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan pembelajarannya sendiri dan 

pembelajaran teman-teman satu kelompoknya. Masing-masing anggota 

kelompok bertanggung jawab mempelajari apa yang disajikan dan 

membantu teman-teman satu anggota untuk mempelajarinya juga. 

Singkatnya, pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran 

di mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu 

dalam belajar.  

Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 

berlandaskan pada kerjasama kelompok dalam menyelesaikan tugas-tugas 
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kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dalam Huda (2011:46) ada 

beberapa elemen dasar yang membuat pembelajaran kooperatif lebih 

produktif dibandingkan pembelajaran kompetitif dan individual. Elemen-

elemen antara lain : 

1. Interpedensi positif (posittive interpedence) 

2. Interaksi promotif (promotive interaction) 

3. Akuntabilitas individu (individual accountability) 

4. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil (interpersonal and 

small group skill) 

5. Pemrosesan kelompok (group processing) 

Pembelajaran yang baik setidaknya memiliki sebagian besar dari 

elemen-elemen tersebut. 

Dalam Rusman (2012:213-225) menyebutkan bahwa ada enam jenis 

model pembelajaran kooperatif sebagai berikut : 

1. Model student teams achievement division (STAD) 

2. Model jigsaw  

3. Model group investigation (investigasi group) 

4. Model make a match (membuat pasangan) 

5. Model teams games tournaments (TGT) 

6. Model struktural 

Dari keenam jenis model pembelajaran kooperatif tersebut, penulis 

memilih untuk menggunakan model yang ke empat yaitu model make a 

match (membuat pasangan), karena permasalahan dalam penelitian ini 
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adalah siswa kurang antusias, masih kurang antuias, masih pasif, dan merasa 

jenuh dalam mengikuti pelajaran IPS, maka untuk itu penulis memilih 

model Make A Match. Make A Match adalah salah satu jenis model 

kooperatif dimana dalam penerapannya siswa membuat pasangan untuk 

menemukan suatu konsep dalam suasana yang menyenangkan. Maka dalam 

penelitian ini peneliti akan menggunakan model pembelajaran Make A 

Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

1.1 Make A Match 

Menurut Ngalimun (2013:176) Make A Match adalah model 

pembelajaran dimana setiap siswa mencari dan mendapatkan sebuah kartu 

soal dan berusaha menjawabnya, setiap siswa mencari kartu jawaban yang 

cocok dengan persoalannya siswa yang benar mendapat nilai reward. 

Menurut Rusman (2012:223) menyatakan bahwa Make A Match merupakan 

salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif, dimana dalam 

penerapannya siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 

konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 

Berdasakan dari kedua pendapat ahli diatas penulis sependapat 

dengan pendapat Rusman yang menyatakan bahwa Make A Match 

merupakan salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif, 

dimana dalam penerapannya siswa mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 

Banyak temuan dalam penerapan model pembelajaran Make A 

Match, dimana bisa memupuk kerja sama dalam menjawab pertanyaan 
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dengan mencocokkan kartu yang ada di tangan mereka. Proses 

pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besar siswa lebih antusias 

mengikuti proses pembelajaran, dan keaktifan siswa tampak sekali pada saat 

siswa membuat pasangan kartunya masing-masing. Hal ini merupakan 

suatu ciri dari pembelajaran kooperatif dimana “pembelajaran kooperatif 

dalam pembelajaran yang menitikberatkan pada gotong royong dan kerja 

sama kelompok.” 

1.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make A Match 

Setiap model dalam kegiatan pembelajaran memiliki langkah-

langkah secara sistematis dalam penerapannya. Menurut Rusman 

(2012:223-224) ada enam langkah-langkah pembelajaran Make A Match : 

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik 

yang cocok untuk sesi riview (satu sisi kartu berupa kartu soal dan 

sisi sebaliknya berupa kartu jawaban). 

b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal 

dari kartu yang dipasangkan. 

c. Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya (kartu soal/kartu jawaban). 

d. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 

diberi poin. 

e. Setelah salah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 

kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 

f. Kesimpulan. 
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Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Huda (2013 : 253-354) kelebihandan kekurangan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah sebagai berikut : 

a. Kelebihan Make A Match  

1. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 

maupun fisik. 

2. Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan. 

3. Meningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil 

presentasi. 

5. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghadapi waktu untuk belajar 

b. Kelemahan Make A Match 

1. Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, maka akan banyak 

waktu yang terbuang. 

2. Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu 

berpasangan dengan lawan jenisnya. 

3. Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa 

yang kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan. 

4. Guru harus berhati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada 

siswa yang tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa malu.  

5. Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan 

kebosanan. 
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2. Hasil Belajar  

Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan 

yang penting/vital. Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar, 

dan kegiatan mengajar hanya bermakna bila terjadi kegiatan belajar siswa. 

Oleh karena itu, adalah penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-

baiknya tentang proses belajar siswa, agar ia dapat memberikan bimbingan 

dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa. 

Menurut Dimyati (2017:7) Belajar merupakan tindakan dan perilaku 

siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 

siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses 

belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di 

lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan 

alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang 

dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak 

sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar. 

Menurut Slameto (2013:2) belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Perubahan yang terjadi dalam diri 

seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu 

tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam 

arti belajar.  
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3. Akuntansi Sebagai Sistem Informasi 

3.1 Sejarah Akuntansi  

3.1.1 Sejarah Akuntansi di Dunia 

Akuntansi berkembang dari masa ke masa. Akuntansi diperkirakan 

berkembang sejak uang digunakan sebagai alat pembayaran dalam 

perdagangan. Untuk mencatat kegiatan perdagangan, dikembangkanlah 

sistem yang kemudian dikenal dengan istilah akuntansi. Hadirnya sistem ini 

tidak terlepas dari perhitungan harta pada akhir pelayaran dari Timur jauh 

secara bersama-sama di kota-kota di Italia pada abad ke-15. 

Pada tahun 1494, Luca Pacioli (1447-1517) menerbitkan suatu buku 

yang berjudul Summa De Arithmetica, Geometria Proportioni et 

Proportionalita (Review of Arithmetic, Geometry, and Proportions) atau 

Telaah Aritmetika, Geometri, dan Pembagian. Di dalam buku ini terdapat 

satu bab berjudul “Particularis de Computis et Srcipturis” (Particulars of 

Reckonings and Their Recording) yang berisi cara-cara pembukuan 

menurut catatan berpasangan (double entry book keeping). 

Kemajuan penggunaan akuntansi makin nyata setelah pada tahun 

1673, Prancis mengharuskan setiap pengusaha di negaranya untuk membuat 

neraca perdagangan paling tidak sekali dalam dua tahun. Pada abad ke-18, 

dimulai revolusi industri di Eropa. Dampaknya terhadap akuntansi adalah 

kebutuhan akan biaya produksi sehingga tercipta akuntansi biaya. 

Sebelumnya telah ada akuntansi keuangan berupa daftar neraca dan laba-
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rugi. Pada abad ke-19 berkembang pula konsep penyusutan setelah 

sebelumnya penyusutan tidak dianggap sebagai biaya. 

3.1.2 Sejarah Akuntansi di Indonesia 

Selama penjajahan Belanda, Indonesia menggunakan sistem 

kontinental. Istilah yang digunakan umumnya pembukuan atau tata buku, 

bukan akuntansi. Saat ini, akuntansi telah berkembang pesat dan mendapat 

perhatian khusus dari suatu bisnis, baik lokal maupun global. Telah terdapat 

pula berbagai universitas negeri dan swasta di Indonesia yang membuka 

bidang studi ekonomi dengan jurusan akuntansi.  

Wadah organisasi profesi akuntan Indonesia adalah Ikatan 

Akuntansi Indonesia (IAI) yang dibentuk pada tanggal 23 Desember 1957. 

IAI menyusun sebuah prinsip akuntansi di Indonesia yang dikenal dengan 

nama Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Standar Akuntansi Keuangan 

merupakan himpunan prinsip, prosedur, dan teknik akuntansi yang 

mengatur penyusunan laporan keuangan, khususnya kepada pihak eksternal 

perusahaan, seperti pemilik perusahaan, kreditor, dan investor. 

Sejak tahun 1994, IAI juga telah memutuskan untuk melakukan 

harmonisasi dengan standar akuntansi internasional dalam pengembangan 

standarnya. Dalam perkembangan selanjutnya, terjadi adopsi dalam rangka 

konvergensi dengan Internasional Financial Reporting Standar (IFRS). 

Keuangan Internasional aadlah standar dasar, pengertian, dan kerangka 

kerja yang diadaptasi oleh Internasional Accounting Standars Board (IASB) 

atau Badan Standar Akuntansi Internasional. 
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Standar Akuntansi Keuangan Indonesia pun terus direvisi terus 

menerus, baik berupa penyempurnaan maupun penambahan standar baru 

sejak tahun 1994. Revisi Standar Akuntansi Keuangan terakhir terjadi pada 

tahun 2016 dan efektif berlaku per 1 Januari 2017. 

3.2 Pengertian dan Manfaat Akuntansi  

3.2.1 Pengertian Akuntansi 

Menurut Carl Warren, dkk dalam bukunya yang berjudul 

Accounting, defenisi akuntansi adalah sebagai berikut. 

“Accounting can be defined as information system that provides reports to 

stakeholders about the economic activites and condition of a business” 

(akuntansi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem informasi yang 

menyediakan laporan tentang aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan 

kepada para pemangku kepentingan). 

Gambar 2.1 Peran Akuntansi secara garis besar 
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3.2.2 Manfaat Akuntansi 

a. Memberikan informasi keuangan untuk pihak manajemen 

b. Menjadi alat pengendali keuangan 

c. Menjadi bahan evaluasi perusahaan 

d. Memberikan informasi atau laporan kepada pihak eksternal 

3.2.3 Pemakai Informasi Akuntansi 

1. Kebutuhan informasi setiap pihak berbeda, untuk itu akuntansi 

menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

pihak tersebut. 

2. Pihak pemakai atau pengguna informasi akuntansi dibedakan 

menjadi dua, yaitu pihak internal dan pihak eksternal. Pihak 

internal daam hal ini adalah pihak yang berhubungan secara 

langsung dengan operasi perusahaan (pimpinan perusahaan atau 

kepala bagian yang menggunakan informasi akuntansi). 

Sedangkan pihak eksternal adalah pihak-pihak yang 

berkepentingan hasil-hasil yang dicapai perusahaan. Pihak-pihak 

eksternal ini terdiri dari pihak perusahaan, kreditor, pelanggan, 

badan-badan pemerintah, serta masyarakat. 

3.3 Karakteristik Pemakai Informasi Akuntansi dan Kualitas 

Informasi Akuntansi 

3.3.1 Karakteristik Pemakai Informasi Akuntansi 

Pihak pemakai informasi akuntansi, yaitu pimpinan perusahaan, 

pemilik perusahaan, kreditor, pemerintah, dan masyarakat. Sebagai pihak 
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yang memakai informasi akuntansi, mereka mempunyai karakteristik 

berikut. 

a. Pimpinan perusahaan adalah seorang nahkoda. Oleh karena itu, ia 

harus menggunakan empat fungsi manajemen dalam mencapai 

tujuan perusahaan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

b. Pemilik perusahaan adalah pihak yang akan menikmati secara 

langsung hasil yang dicapai perusahaan. Oleh karena itu, seorang 

pemilik perusahaan harus mengerti akuntansi. 

c. Kreditor adalah orang yang meminjamkan dana/memasok barang 

dan jasa kepada perusahaan. 

d. Pemerintah adalah pihak yang memiliki hubungan dengan 

perusahaan, terutama dalam pembayaran pajak. Oleh karena itu, 

pemerintah harus menggunakan informasi akuntansi perusahaan 

agar perusahaan membayar pajak dengan benar. 

e. Masyarakat di lingkungan perusahaan adalah pihak yang 

mendapatkan manfaat langsung, misalnya, menerima hadiah pada 

saat hari raya. 

3.3.2 Kualitas Informasi Akuntansi 

Syarat-syarat sebuah informasi dianggap berkualitas adalah sebagai 

berikut : 
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a. Perbandingan antara manfaat dan biaya, berarti biaya pembuatan 

laporan informasi akuntansi tidak boleh melebihi manfaat yang 

diperoleh pihak pengguna informasi 

b. Dapat dipahami, berarti laporan yang dibuat harus sesuai dengan 

pemahaman pihak penggun 

c. Relevan, berarti laporan informasi akuntansi bisa digunakan secara 

langsung dalam pengambilan keputusan. 

d. Dapat dipercaya, berarti informasi akuntansi dikatakan dapat 

dipercaya apabila dapat diuji, netral dan menyajikan keadaan yang 

sebenarnya 

e. Nilai prediksi, berarti data yang ada saat ini bisa dijadikan sebagai 

dasar prediksi di masa depan 

f. Umpan balik, dapat berupa prediksi, penerimaan, penolakan, atau 

pengambilan peluang di masa lalu 

g. Tepat waktu, berarti informasi akuntansi yang diberikan harus tepat 

waktu agar pengambilan keputusan tidak tertunda 

h. Dapat diperbandingkan dan konsisten, informasi akuntansi harus 

bisa diperbandingkan agar mengetahui persamaan dan perbedaan 

dengan perusahaan sejenis 

i. Materiality (cukup berarti), berarti tuntutan prinsip akuntansi bisa 

dikesampingkan selama tidak menimbulkan kekeliruan dalam 

laporan pengambilan keputusan 
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3.4 Prinsip Dasar dan Konsep Akuntansi 

3.4.1 Prinsip Dasar Akuntansi 

a. Prinsip dasar akuntansi merupakan dasar dari akuntans dan laporan 

keuangan. 

b. Prinsip yang harus diketahui menurut Charles T Horngren, Walter 

T. Harrison Jr., dan Linda Smith Bamber (2009) adalah sebagai 

berikut : 

1. Prinsip Biaya Historis 

2. Prinsip Pengakuan Pendapatan 

3. Prinsip Mempertemukan 

4. Prinsip Konsistensi 

5. Prinsip Pengakuan Penuh 

6. Prinsip Objektif 

3.4.2 Konsep Akuntansi  

a. Konsep Entitas Usaha 

b. Konsep Biaya 

3.5 Bidang – Bidang Akuntansi 

Dalam rangka melayani kebutuhan para pemakai informasi 

akuntansi yang berbeda-beda, dibuatlah bidang-bidang khusus akuntansi 

berikut ini : 

a. Akuntansi Keuangan 

b. Auditing 

c. Akuntansi Biaya 
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d. Akuntansi Manajemen 

e. Akuntansi Anggaran 

f. Akuntansi Perpajakan  

g. Sistem Akuntansi 

h. Akuntansi Pemerintahan 

i. Akuntansi Pendidikan 

3.6 Profesi Akuntan 

Karier atau profesi yang ditawarkan oleh akuntansi antara lain sebagai 

berikut : 

1. Akuntan Perusahaan 

2. Akuntan Publik 

3. Akuntan Pemerintah 

4. Akuntan Pendidik 

3.7 Etika Profesi Akuntan 

3.7.1 Prinsip Etika Profesi Akuntan 

a. Tanggung jawab profesi 

b. Kepentingan publik 

c. Integritas  

d. Objektivitas 

e. Kompetensi dan kehati-hatian profesional 

f. Kerahasiaan 

g. Perilaku profesional 

h. Standar teknis 
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3.7.2 Prinsip Dasar Perilaku Etis Akuntan 

Berikut tiga prinsip dasar perilaku etis bagi akuntan 

a. Menghindari pelanggaran etika sekecil apa pun 

b. Menekankan pada reputasi jangka panjang 

c. Siap menghadapi konsekuensi yang kurang baik apabila 

berpegang pada perilaku etis 

B. Kerangka Konseptual 

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam mata pelajaran 

Ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sibolga adalah metode konvensional 

seperti ceramah, tanya jawab, pemberian tugas. Dengan metode tersebut, 

pembelajaran lebih didominasi oleh guru atau bersifat teacher centered. Hal 

tesebut menyebabkan kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran di 

kelas. Lebih banyak siswa yang malah terlihat bosan dan asik dengan 

kegiatan sendiri seperti berbincang dengan teman, melamun atau 

melakukan hal lain di luar kegiatan belajar. Kurangnya aktivitas siswa yang 

terkait dengan pembelajaran akan berpengaruh pada kurangnya pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran dan kurang optimalnya hasil belajar siswa, 

dimana saat dilakukan ulangan harian terdapat banyak siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, diperlukan 

adanya penerapan suatu model pembelajaran yang menjadikan seluruh 

siswa lebih aktif. 

Alternatif pembelajaran yang dapat diakukan untuk mengatasi 

permasalah tersebut adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif 
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tipe Make A Match. Pada pembelajaran ini, kelas terbagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok pertanyaan dan kelompok jawaban. Dalam 

jangka waktu tertentu, kedua kelompok tersebut diharuskan mencari 

pasangan dari pertanyaan atau jawaban yang diperolehnya, selanjutnya 

siswa yang memperoleh pasangannya bergabung dan melakukan presentasi 

materi. Metode pembelajaran ini melatih siswa untuk berinteraksi dengan 

siswa lain, saling memberikan informasi antarsiswa, memecahkan masalah 

sesuai waktu yang ditentukan, dan melatih kepercayaan diri siswa untuk 

tampil presentasi, sehingga dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

make a match ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

XII IPS 3 SMA Negeri 2 Sibolga. 

Kerangka berpikir penelitian ini secara singkat dapat digambarkan 

sebagai berikut  

 

 

       

       

       

       

     

 

 

 

 

 

    

 Gambar 2.2  

Paradigma Kerangka Berpikir 
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C. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis adalah dugaan sementara atas hasil penelitian terhadap 

permasalahan yang diteliti sehingga masih perlu dibuktikan melalui 

pengujian sementara. Hipotesis sementara hasil penelitian yaitu sebagai 

berikut : 

Dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match dapat 

meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 2 Sibolga 

T.P 2019/2020.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 2 Sibolga yang 

beralamat JL. PATTIMURA SARUDIK, SIBOLGA T.P 2019/2020. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Juni 2019 sampai 

Agustus 2019. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 

No JenisKegiatan 

Bulan/ Minggu 

Juni Juli Agustus September Oktober  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengumpulan 

Data 

                                    

2 Pengolahan 

Data 

                                        

3 Analisis Data 

Penelitian 

                                        

4 Penulisan 

Skripsi 

                                        

5 Bimbingan 

Skripsi 

                                        

6 Persetujuan 

Skripsi 

                                        

7 Sidang Meja 

Hijau 

                                        

 

 

 

 



 

25 
 

B. Subjek dan Objek 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 

Sibolga T.P 2019/2020 sebanyak 29 orang. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Make A 

Match untuk meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa. 

C. Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Penelitian ini memiliki tahap-tahap penelitian yang berupa satu siklus 

sebagai berikut 

Jenis penelitian ini penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Reseach). Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus dan 

inforamasi dari siklus yang terdahulu sangat menentukan siklus berikutnya. 

Arikunto (2006:16) menyebutkan bahwa “model penelitian tindakan kelas 

secara garis besar terdiri dari empat tahapan. Empat tahapan utama yang ada 

pada setiap siklus, yaitu : 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Pengamatan 

4. Refleksi 
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Gambar 3.1 

Model Penelitian Tindakan Kelas 

Arikunto (2006:176) 

1. Tahap-tahap Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu peneliltian tindakan kelas, 

maka penelitian ini memiliki tahap-tahap penelitian yang berupa satu 

siklus sebagai berikut : 
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Tabel 3.2  

Langkah-Langkah Penelitian Siklus I 

No Perencanaan Tindakan Observasi  Refleksi 

1 a. Menyusun satuan 

pembelajaran 

b. Menyiapkan 

sumber belajar 

yang diperlukan 

c. Menyiapkan 

permasalahan 

soal 

d. Menyiapkan 

lembar observasi 

a. Guru 

menyampaikan 

garis besar materi 

pembelajaran 

b. Guru membimbing 

siswa untuk dapat 

memahami, 

menerima, dan 

menganalisis 

pengetahuan yang 

diberikan  

c. Menguji 

pengetahuan siswa 

dengan cara 

mendemonstrasika

n kepada temannya 

tentang materi yang 

dipelajari 

d. Guru memberikan 

latihan kepada 

siswa dengan soal 

essay test sesuai 

dengan materi yang 

diajarkan 

a. Mengamati hasil 

belajar siswa 

terhadap materi 

pembelajaran 

yang sedang 

berlangsung 

b. Mengamati 

perhatian siswa 

kepada guru 

dengan 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

make a match  

c. Mengamati 

pemahaman 

masing-masing 

siswa dalam 

mengerjakan 

soal-soal yang 

telah diberikan 

a. Mencatat hasil 

observasi 

b. Mengevaluasi 

hasil observasi  

c. Menganalisis 

hasil 

pembelajaran 

d. Memperbaiki 

kelemahan 

untuk siklus 

berikutnya 

 

Tabel 3.3  

Langkah-langkah Penelitian Siklus II 

No Perencanaan  Tindakan Observasi 1Refleksi 

1 a. Menyusun 

satuan 

pembelajaran 

b. Menyiapkan 

sumber belajar 

yang 

diperlukan 

c. Menyiapkan 

permasalahan 

/ soal 

d. Menyiapkan 

lembar 

observasi 

a. Memberikan 

beberapa masalah 

harus berasal dari 

evaluasi dan refleksi 

Siklus I 

b. Guru membimbing 

siswa untuk dapat 

memahami, 

menerima dan 

menganalisis 

pengetahuan yang 

diberikan 

c. Menguji 

kemampuan siswa 

a. Menguji 

perilaku siswa 

terhadap 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

make a match  

b. Memantau 

siswa dalam 

proses belajar 

c. Mengamati 

pemahaman 

siswa terhadap 

pembelajaran 

a. Mencatat hasil 

observasi 

b. Mengevaluasi 

hasil observasi  

c. Menganalisis 

hasil 

pembelajaran 

d. Mempersiapkan 

cara untuk 

mengakui usaha 

dan prestasi 

individu. 
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dengan cara 

mendemonstrasikan 

kepada temannya 

tentang materi yang 

dipelajari 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk memperoleh 

data dan untuk memberikan kebenaran atas keterangan responden. Disini 

peneliti melakukan pengamatan yaitu dengan teknik observasi, yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi bagaimana hasil belajar 

siswa jika diterapkan model pembelajaran make a match dan materi yang 

sedang dipelajari dengan menggunakan format yang sudah disiapkan, dan 

tinggal memberikan tanda chek list pada lembar observasi. Adapun format 

yang dirancang untuk melakukan observasi sebagai berikut : 

Tabel 3.4  

Kisi-Kisi Instrumen Observasi Keaktifan Belajar Siswa  

No Aspek yang Diamati No Butir 
Jumlah 

Butir 

1 Memperhatikan penjelasan guru 1 1 

2 Mencatat materi pelajaran 2 1 

3 Mengajukan  pertanyaan 3 1 

4 
Menjawab pertanyaan atau memberi 

tanggapan 

4 1 

5 Berinteraksi dengan siswa lain 5 1 

6 Menjelaskan materi pada saat presentasi 6 1 

7 
Memperhatikan penjelasan siswa lain saat 

presentasi 

7 1 
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2. Tes 

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian yang berbentuk 

tugas yang harus dikerjakan siswa, tes yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. Adapun tes yang diberikan 

berbentuk subjective test. Hasil yang diperoleh untuk melihat keberhasilan 

belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dari buku pelajaran yang sedang dipelajari oleh siswa 

saat ini, sehingga tes memenuhi validitas dan relibialitas isi. Untuk 

memperoleh data dan gambaran yang sebenarnya mengenai topik penelitian 

ini, maka instrumen penelitian yang dipakai penulis berupa tes yang 

berbentuk uraian (essay test) sebanyak 5 soal pada siklus II. Sedangkan tes 

untuk siklus II berjumlah 5 soal.  Adapun kisi-kisi tes siklus I terihat pada 

tabel 3.5 dan siklus II terlihat pada tabel 3.6. 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Siklus I Pada Materi Akuntansi Sebagai Sistem 

Informasi 

No 
Pokok Bahasan 

Aspek Kognitif Jumlah 

Soal 
Bobot 

C1 C2 C3  

1 
Sejarah Akuntansi 1    1 25 

2 
Manfaat Akuntansi  1   1 20 

3 
Pemakai Akuntansi   1  1 20 

4 
Karakteristik Pemakai 

Informasi 
1    1 25 

5 
Kualitas Informasi Akuntansi  1   1 10 

 
Jumlah 1 1 1  5 

100 
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Tabel 3.6  

Kisi-kisi Instrumen Kelas Siklus II Pada Materi Akuntansi Sebagai Sistem 

Informasi 

No Pokok Bahasan 
Aspek Kognitif 

Jumlah 

Soal 
Bobot 

C2 C3 C4 

1 Prinsip Dasar Akuntansi 1   1 25 

2 Konsep Akuntansi  1  1 10 

3 Bidang-bidang Akuntansi   1 1 20 

4 Profesi Akuntansi 1   1 20 

5 Etka Profesi Akuntansi  1  1 25 

 Jumlah 1 1 1 3 100 

  

Keterangan : 

  C2 = Pemahaman 

 C3 = Penerapan 

 C4  = Analisis 

E. Teknik Analisis Data 

 Untuk mengetahui keefektifan suatu model pembelajaran dalam 

kegiatan pembelajaran, perlu dilakukan analisis data. pada penelitian 

tindakan kelas ini, digunakan teknik analisis Deskriktif Kualitatif, yaitu 

suatu metode penelitian yang bersifat kenyataan atau fakta sesuai dengan 

data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang 

dicapai siswa terhadap pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data : 

1. Tes 

Menurut Daryanto (2001:35) Tes adalah pertanyaan atau latihan 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes 

yang dilakukan akan digunakan untuk menganalisis tingkat keberhasilan 

tindakan. Hasil belajar siswa dikatakan berhasil jika teah memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu siswa memperoleh nilai ≥75. 

a. Nilai rata-rata kelas  

Nilai rata-rata kelas dihitung menggunakan rumus: 

 

Keterangan  

�̅�   = Nilai rata-rata kelas 

∑ 𝑋 = Jumlah nilai seluruh siswa 

N   = Banyak siswa 

b. Ketuntasan Klasikal 

 

 (Arikunto, 2003) 

Keterangan : 

KK  = Ketuntasan Klasikal 
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x   = Jumlah siswa yang telah tuntas belajar  

N   = Jumlah seluruh siswa 

Kritera : 

0% <85%  : Belum Tuntas 

85% ≥ 100% : Tuntas 

2. Observasi  

Lembar observasi Keaktifan Belajar Siswa dapat diolah degan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatis. Menurut arikunto (2013:282) 

untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) dengan rumus : 

 

Dimana :  

P = Angka Presentase 

f  = Frekuensi Yang Dicari 

N  = Number Of Case / Banyaknya Individu 

Kategori jawaban pertanyaan angket sebagai berikut :  

a. 81%-100% dikategorikan sangat aktif 

b. 71%-80% dikategorikan aktif 

c. 41%-70% dikategorikan cukup aktif 

d. 21%-40% dikategorikan kurang aktif  

e. 0%-20% dikategorikan sangat kurang aktif 
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Berdasarkan dari kriteria atau kategori diatas, dalam penelitian ini 

penulis menyesuaikan dengan 5 alternatif jawaban pada lembar observasi. 

3. Indikator dan Kriteria Keberhasilan 

Menurut Aminah (2008:03) “indikator keberhasilan adalah suatu 

kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan 

penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 

Dari pendapat ahli di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa indikator 

keberhasilan adalah suatu cara atau kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa sudah memenuhi KKM atau 

belum.  

Siklus penelitian ini akan dihentikan jika kriteria keberhasilan 

tindakan telah tercapai. Adapun kriteria dan indikator keberhasilan tindakan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Hasil belajar siswa berada pada interval 71-80 maka siswa akan 

dikatakan aktif, sehingga guru dikatakan sudah menerapkan model 

pembelajaran make a match dengan maksimal. 

b. Hasil belajar siswa dikatakan meningkat jika: 

1. Minimal rata-rata klasikal siswa telah mencapai KKM mata 

pelajaran Ekonomi yaitu ≥75 

2. Minimal 85% siswa memperoleh nilai ≥75 
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BAB IV  

HASIL PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tentang Sekolah 

1. Profil Sekolah 

a. IDENTITAS SEKOLAH 

1. Nama Sekolah : SMA NEGERI 2 SIBOLGA 

2. Kota : SIBOLGA 

3. Provinsi : SUMATERA UTARA 

4. NSS : 301076005002 

5. NPSN : 10212130 

6. Tahun Didirikan : 1983 

7. Status Sekolah : NEGERI 

8. Alamat Sekolah : JL. KAPT. PATTIMURA SARUDIK - SIBOLGA 

9. Kecamatan : SIBOLGA SELATAN 

10. Kelurahan : SARUDIK 

11. Nomor Telepon : (0631) 22133 

12. Kode Pos : 22562 

b. KEPALA SEKOLAH 

1. Nama Lengkap : GUNUNG LUBIS, S.Pd, M.M 

2. Pendidikan Terakhir : S2 

3. Jurusan : S.1 Matematika, S.2 Manajemen 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

Unggul dalam prestasi, berakhlak mulia, berbudaya santun, 

kondusif dalam lingkungan yang asri. 
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b. Misi Sekolah 

1. Melaksanakan proses pembelajaran yang optimal 

2. Mengembangkan bahan ajar secara berkesinambungan dan selaras 

dengan kebutuhan terkini 

3. Mengembangkan berbagai sarana prasarana teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kegiatan pembelajaran, administrasi sekolah, dan 

komunikasi internal/eksternal 

4. Mengembangkan perpustakaan sebagai media pembelajaran dan 

penyedia informasi yang lengkap 

5. Menumbuhkembangkan semangat untuk berprestasi kepada seluruh 

warga sekolah 

6. Melaksanakan pembinaan kesiswaan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler 

7. Melaksanakan aktivitas keagamaan di lingkungan sekolah dalam 

keseharian warga sekolah 

8. Menumbuhkembangkan rasa bangga sebagai warga sekolah 

9. Membudayakan prilaku hidup sehat bersih, indah, ramah lingkungan 

yang menyenangkan 

10. Terwujudnya budaya 3P (Penampilan, pelayanan dan prestasi)  

B. Deskripsi Hasil Peneliltian 

1. Kegiatan Pra Siklus 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sibolga pada akhir 

bulan Juli 2019. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneiti terlebih dahulu 
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melakukan observasi. Observasi merupakan langkah awal yang dilakukan 

untuk mengetahui permasalahan yang timbul di kelas XII IPS 3 SMA 

Negeri 2 Sibolga pada saat pembelajaran. Setelah observasi dilakukan, 

peneliti melakukan diskusi dengan guru pengampu mata pelajaran 

Ekonomi. Selama diskusi peneliti dan guru pengampu mata pelajaran 

membahas permasalahan yang dihadapi oleh guru selama pelaksanaan 

pembelajaran di kelas.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung hanya guru yang aktif dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru. Sebagian siswa terlihat 

bosan dan lebih sibuk dengan kegiatannya sendiri. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan guru pengampu bahwa terdapat 

permasalahan pembelajaran di kelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 Sibolga dalam 

hal keaktifan siswa. Kurangnya keaktifan siswa terkait proses pembelajaran 

yang akan dapat berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh. Berikut ini 

adalah rekapitulasi data nilai pre-test : 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Nilai Pre-Test 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Agustionida Hutagalung 74 Tidak Tuntas 

2 Arman Sandi 60 Tidak Tuntas 

3 Asrinal Abadi Siregar 74 Tidak Tuntas 

4 Bakti Prasetio 70 Tidak Tuntas 

5 Baldan Firdaus Amri 66 Tidak Tuntas 

6 Berniat P.D Siagian 74 Tidak Tuntas 

7 Calvin Benyamin W 74 Tidak Tuntas 

8 Chairun Nabila 70 Tidak Tuntas 

9 Cinta Azzahra 77 Tuntas  

10 Debby Ningsih H 80 Tuntas 
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11 Dian Trisnawati L 70 Tidak Tuntas 

12 Dila Chintia Koto 79 Tuntas 

13 Dinda Ayu Lestari N 65 Tidak Tuntas 

14 Dinda Rahmayani P 70 Tidak Tuntas 

15 Fader Herman Lase 72 Tidak Tuntas 

16 Ihsan Piqri Naibaho 80 Tuntas 

17 Khodijah 73 Tidak Tuntas 

18 Lentina Nopita A 70 Tidak Tuntas 

19 Mirna Wati 60 Tidak Tuntas 

20 Mustafa Tanjung 75 Tuntas 

21 Nadana Tri Wahyuni 85 Tuntas 

22 Putri Diva Anju S 80 Tuntas 

23 Ridwansyah Jambak 74 Tidak Tuntas 

24 Robin Martua S 70 Tidak Tuntas 

25 Rolliarto Aritonang 76 Tuntas 

26 Sandy Syahputra T 69 Tidak Tuntas 

27 Sugianto 76 Tuntas 

28 Wilson Irvan S 70 Tidak Tuntas 

29 Thoriq Imam Tanjung 77 Tuntas 

Jumlah  2110  

Rata-Rata 72,75 

Max 85 

Min 60 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 10 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 19 

 

Berdasarkan dari data diatas, maka dapat dikatehui bahwa sebanyak 

10 siswa dinyatakan tuntas KKM, dan sebanyak 19 siswa yang belum tuntas 

KKM. Dari data nilai sebelum peneliti menggunakan model pembelajaran 

make a match  menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah atau 

belum optimal. Dilihat dari kondisi awal tersebut maka peneliti 

merencanakan tindakan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

make a match pada materi pokok Akuntansi Sebagai Sistem Informasi di 

kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sibolga. 
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2. Deskrisi Siklus I 

Dari data yang didapat sebelum melakukan penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa masih belum optimal. 

Maka untuk itu peneliti memilih untuk membuat satu cara agar dapat 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh siswa. Berikut adalah 

yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan. 

a. Perencanaan (Planning) 

Melihat dari hasil pretest yang diperoleh siswa masih sangat belum 

optimal atau rendah, sehingga diperlukan tindakan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi pokok akuntansi sebagai sistem informasi. 

Peneliti disini akan melakukan tindakan yaitu, penerapan model 

pembelajaran make a match.  

Dilihat dari tinjauan serta tindakan awal yang dilakukan peneliti, 

maka adapun perencanaan tindakan kelas pada siklus I ini yaitu, membuat 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) pada materi akuntansi sebagai 

sistem informasi dengan menggunakan model pembelajaran make a match. 

Peneliti juga menyiapkan sumber belajar yang akan digunakan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti juga menyiapkan soal tes 

essay terstruktur yang akan diberikan kepada siswa dan peneliti juga 

menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran yang 

akan diberikan kepada siswa nantinya.  
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b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pada saat melakukan tindakan ini, sebelumnya peneliti harus 

mempersiapkan hal-hal yang harus dipersiapkan yang nantinya dapat 

mempermudah berlangsungnya proses pembelajaran. Pelaksanaan tindakan 

pada siklus I sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 45 menit. 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Sebelum memulai proses pembelajaran, guru terlebih dahulu 

mengucapkan salam kepada siswa, meminta salah seorang siswa untuk 

mempimpin doa sebelum belajar sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing, mengecek kehadiran siswa. sebelum masuk kepada materi 

pelajaran guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa agar dapat 

lebih aktif dan dapat lebih fokus terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru selama proses pembelajaran  berlangsung. Setelah memberikan 

motivasi kepada siswa selanjutnya guru memulai proses pembelajaran 

dengan menjelaskan materi pelajaran yaitu tentang akuntansi sebagai sistem 

informasi. Sebelum guru menyampaikan materi kepada siswa, guru terlebih 

dahulu mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari, lalu guru menyampaikan materi. Setelah guru selesai memberikan 

penjelasan lalu guru menerapkan model pembelajaran make a match. Guru 

menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik yang cocok 
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untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya 

berupa kartu jawaban). Setiap siswa mendapatkan satu kartu dan 

memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipasangkan. Siswa mencari 

pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal / 

kartu jawaban). Bagi siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 

batas waktu akan diberikan poin. Setelah salah satu babak kartu dikocok 

lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, 

demikian seterusnya. Setelah itu pasangan tercepat diminta untuk 

menyampaikan pertanyaan dan jawaban yang mereka dapatkan. Pada situasi 

seperti ini siswa diharapkan agar bisa lebih aktif dan berani dalam 

menyampaikan penjelasan. Awalnya siswa masih terlihat malu dalam 

mencari pasangan karena ada yang berpasangan dengan lawan jenisnya 

pada saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Tetapi, karena 

guru selalu memberikan motivasi positif kepada mereka, sehingga membuat 

mereka lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya siswa yang sudah berani dalam menyampaikan pendapat 

mereka, menjawab pertanyaan guru. Pada pertemuan 1 materi yang 

disampaikan adalah sejarah akuntansi, manfaat akuntansi, pemakai 

akuntansi. Dilanjutkan materi pertemua ke 2 adalah karakteristik pemakai 

informasi, dan kualitas informasi akuntansi. Pada pertemuan ke 1 belum 

tampak terjadi peningkatan pada siswa, akan tetapi pada pertemuan ke 2 

hasil belajar siswa sudah mulai terjadi peningkatan. Peningkatan pada hasil 

belajar terlihat dari hasil latihan yang diberikan guru. Dapat dilihat dari hasil 
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yang diperoleh siswa atas tes yang diberikan guru pada akhir pertemuan ke 

2 guna untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

diberikan siswa. 

Kegiatan Akhir (10 Menit) 

Sebelum menutup proses pembelajaran, guru akan memberikan tes 

akhir di siklus I untuk mengetahui sudah sejauh mana pemahaman siswa 

tentang materi yang telah disampaikan tadi. Namun sebelum itu guru 

terlebih dahulu menanyakan kepada siswa apakah ada materi yang kurang 

atau belum dipahami?. Guru mempersilahkan kepada siswa untuk bertanya, 

jika tidak ada lagi siswa yang ingin bertanya maka guru pun menutup 

pembeajaran hari ini dengan mengucapkan salam. 

c. Pengamatan (Observation) 

Pengamatan yang dilakukan disini adalah untuk mengetahui 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Mengamati 

setiap sikap dan perilaku siswa pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, melihat keaktifan, semangat, dan kreatif siswa. Pada siklus ini 

siswa mulai aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga 

memudahkan guru dan siswa dalam menjalin kerjasama yang baik antara 

guru dan siswa. Berikut ini adalah hasil observasi keaktifan siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung pada sikus I pertemuan ke 2.  

Tabel 4.2 Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus I 

No Aspek yang diamati 
Jumlah siswa yang 

melaksanakan 

Jumlah siswa yang 

diamati 
presentase 

1 
Memperhatikan 

penjelasan guru 
25 29 86,20% 
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2 
Mencatat materi 

pelajaran 
23 29 79,31% 

3 
Mengajukan 

pertanyaan 
22 29 75,86% 

4 

Menjawab pertanyaan 

atau memberi 

tanggapan 

22 29 75,86% 

5 
Berinteraksi dengan 

siswa lain 
20 29 68,96% 

6 
Menjelaskan materi 

pada saat presentasi 
22 29 75,86% 

7 

Memperhatikan 

penjelasan siswa lain 

saat presentasi 

22 29 75,86% 

Rata-rata 76,84% 

 
 
 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

=
156

203
× 100% 

= 76,84% 

 

Berdasarkan tabel pengamatan siklus I diatas observer mengamati 

keakifan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dapat dilihat 

bahwa sebanyak 4 dari 29 siswa (17,80%) belum memperhatikan penjelasan 

guru, terlihat masih ada siswa yang asik dengan kegiatannya sendiri pada 

saat guru menjelaskan. Sebanyak 6 dari 29 siswa (20,69%) belum mencatat 

materi pelajaran yang disampaikan guru, hal ini terjadi karena ketidak 

siapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran baik itu fisik maupun 

mental. Sebanyak 7 dari 29 siswa (24,13%) tidak mengajukan pertanyaan 

atau tidak bertanya selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung, hal 

ini dikarenakan siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat 

menjelaskan. Sebanyak 7 dari 29 siswa (24,13%) yang menjawab 
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pertanyaan atau yang memberi tanggapan pada saat guru menjelaskan 

materi. Sebanyak 9 dari 29 siswa (31,03%) yang berinteraksi dengan siswa 

lain dengan kata lain siswa sering berdiskusi pada saat kegiatan 

pembelajaran. Sebanyak 7 dari 29 siswa (24,13%) yang belum berani 

menjelaskan materi pada saat presentasi didalam proses kegiatan 

pembelajaran. Sebanyak 7 dari 29 siswa (24,13%)  tidak memperhatikan 

penjelasan siswa lain saat presentasi karena pada saat kegiatan pembelajaran 

mereka asik dengan kegiatan mereka sendiri. 

Refleksi  

Yang dilakukan oleh penelti pada saat ini adalah mengevaluasi siswa 

agar mendapatkan data dan untuk mengetahui sudah sampai sejauh mana 

pemahaman dan keberhasilan model pembelajaran yang telah diterapkan. 

Berikut ini adalah data hasil belajar siswa pada siklus I dan dapat 

dilihat bahwa telah terjadi peningkatan nilai yang telah diperoleh siswa pada 

test siklus I pertemuan ke 2 setelah diterapkan model pembelajaran make a 

match. 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Agustionida Hutagalung 80 Tuntas 

2 Arman Sandi 78 Tuntas 

3 Asrinal Abadi Siregar 75 Tuntas 

4 Bakti Prasetio 78 Tuntas 

5 Baldan Firdaus Amri 74 Tidak Tuntas 

6 Berniat P.D Siagian 74 Tidak Tuntas 

7 Calvin Benyamin W 80 Tuntas 

8 Chairun Nabila 80 Tuntas 

9 Cinta Azzahra 74 Tidak Tuntas  

10 Debby Ningsih H 77 Tuntas 

11 Dian Trisnawati L 74 Tidak Tuntas 

12 Dila Chintia Koto 79 Tuntas 
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13 Dinda Ayu Lestari N 75 Tuntas 

14 Dinda Rahmayani P 80 Tuntas 

15 Fader Herman Lase 74 Tidak Tuntas 

16 Ihsan Piqri Naibaho 83 Tuntas 

17 Khodijah 78 Tuntas 

18 Lentina Nopita A 75 Tuntas 

19 Mirna Wati 75 Tuntas 

20 Mustafa Tanjung 75 Tuntas 

21 Nadana Tri Wahyuni 88 Tuntas 

22 Putri Diva Anju S 79 Tuntas 

23 Ridwansyah Jambak 80 Tuntas 

24 Robin Martua S 79 Tuntas 

25 Rolliarto Aritonang 75 Tuntas 

26 Sandy Syahputra T 74 Tidak Tuntas 

27 Sugianto 79 Tuntas 

28 Wilson Irvan S 75 Tuntas 

29 Thoriq Imam Tanjung 75 Tuntas 

Jumlah  2242  

Rata-Rata 77,31 

Max 88 

Min 74 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 23 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 6 

 

Untuk menghitung nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus 

I maka dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

�̅�= 
∑ 𝑋

𝑁
=

2290

29
=77,31 

 Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I adalah 77,31 

Untuk menghitung presentase tingkat ketuntasan belajar siswa  

secara klasikal maka digunakan rumus sebagai berikut : 

𝐾𝐾= 
 𝑋 

𝑁
× 100% = 

23

29
×100% = 79,31% 

Tabel 4.4 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Siklus I 

Keterangan 
Nilai rata-

rata siswa 

Ketuntasan Persentase Ketuntasan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Jumlah 77,31 23 6 79,31% 20,68% 
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Berdasarkan analisis data tersebut dikatehui bahwa antara pretest 

dan posttest terjadi peningkatan. Pada saat pretest jumlah siswa yang tuntas 

berjumlah 10 orang siswa (34,48%) dengan rata-rata 72,75 sedangkan pada 

saat posttest siklus I jumlah siswa yang tuntas belajar menjadi 23 orang 

siswa (79,31%) dengan nilai rata-rata 77,31. 

Setelah data siklus I dianalisis maka perolehan hasil belajar 

menunjukkan bahwa siswa sudah mulai paham dengan materi yang 

disampaikan oleh guru dan dapat lebih berkonsentrasi pada saat proses 

pembelajaran. Perolehan pada siklus ini belum memenuhi kriteria 

ketuntasan secara klasikal yaitu 79,31%, maka perlu dilanjutkan kesiklus 

berikutnya untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa yang lebih 

maksimal dengan penerapan model pembelajaran make a match. 

Masalah yang dihadapi pada siklus I adalah siswa masih terlihat 

kurang aktif pada saat proses kegiatan pembelajaran   

Dari hasil diskusi, peneliti dan guru merencanakan langkah-langkah 

dalam meningkatkan hasil belajar pada siklus II. Guru dan peneliti 

melakukan perubahan posisi duduk siswa, perubahan isi media, perubahan 

isi soal sesuai dengan karakteristik siswa dan menyiapkan instrumen yang 

menuntut keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

3. Deskripsi Siklus II 

a. Perencanaan  

Setelah melihat hasil belajar siswa pada siklus I, dapat dilihat bahwa 

telah terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa. Untuk meningkatkannya 
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lagi peneliti dan guru harus memperhatikan kelemahan-kelemahan yang 

terdapat pada siklus I, dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa, 

dan untuk meningkatkan hasil belajar yang telah dicapai pada siklus I. 

Maka untuk itu peneliti perlu melakukan siklus II. Namun, ada yang 

perlu diperhatikan oleh peneliti sebelum melakukan tindakan siklus II. 

peneliti perlu merencanakan tindakan sebagai berikut : 

Peneliti terlebih dahulu harus membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) pada materi pokok akuntansi sebagai sistem informasi 

dengan menggunakan model pembelajaran make a match.  

Peneliti menyiapkan sumber belajar seperti buku dan merancang 

skema didalam kelas. Pada siklus II guru menjelaskan materi karakteristik 

pemakai informasi, kualitas informasi akuntansi, prnsip dasar akuntansi, 

dan konsep akuntansi. 

Selanjutnya peneliti menyiapkan soal tes essay terstruktur yang akan 

diberikan kepada siswa. peneliti juga menyiapkan lembar observsi keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pada siklus II ini langkah-langkah pembelajarnnya masih sama 

seperti pada siklus I.  

Kegiatan awal (10 Menit) 

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru terlebih dahulu 

mengucapkan salam. Kemudian guru meminta salah seorang dari siswa 

untuk memimpin doa sebelum belajar sesuai dengan agama dan 
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kepercayaan masing-masing. Sebelum guru masuk kedalam materi guru 

terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

Pada kegiatan inti ini guru mencoba mereview kembali tentang 

pembelajaran yang sebelumnya apakah siswa masih ingat dengan materi 

yang lalu.  

Kemudian guru menjelaskan materi pembelajaran dan 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari dan memberikan contoh dari 

lingkungan sekitar mereka. Untuk melihat sudah sejauh mana pemahaman 

siswa mengenai materi yang disampaikan. Setelah guru selesai memberikan 

penjelasan lalu guru menerapkan model pembelajaran make a match. Guru 

menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik yang cocok 

untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya 

berupa kartu jawaban). Setiap siswa mendapatkan satu kartu dan 

memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipasangkan. Siswa mencari 

pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal / 

kartu jawaban). Bagi siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 

batas waktu akan diberikan poin. Setelah salah satu babak kartu dikocok 

lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, 

demikian seterusnya. Setelah itu pasangan tercepat diminta untuk 

menyampaikan pertanyaan dan jawaban yang mereka dapatkan.  
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Dan dengan begitu siswa dapat menjadi lebih aktif dan kreatif 

disetiap kegiatan pembelajaran. Siswa juga dapat terlatih dan terbiasa dalam 

menjelaskan didepan kelas, dapat terbiasa bekerjasama dengan temannya.  

Pada pertemuan yang ke 3, guru menjelaskan materi tentang prinsip 

dasar akuntansi dan konsep akuntansi, dan bidang-bidang akuntansi. Dan 

selanjutnya pada pertemua ke 4 masuk ke materi profesi akuntansi, dan etika 

profesi akuntansi. 

Untuk siklus II posttest dilakukan pada pertemuan ke 4, posttest 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diterapkannya 

model pembelajaran make a match. 

Kegiatan Akhir (10 Menit) 

Sebelum menutup kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu 

memberikan tes akhir di siklus II guna mengetahui sudah sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru. Sebelum 

mengakhiri kegiatan pembelajaran guru menanyakan kepada siswa apakah 

semuanya sudah mengerti atau apakan ada materi yang belum dipahami?. 

Selanjutnya guru mempersilahkan siswa untuk bertanya, dan jika sudah 

tidak ada lagi siswa yang mau bertanya maka guru pun menutup 

kegiatanpembelajaran dan mengucapkan salam. 

c. Observasi Tindakan  

Seperti pada siklus I, pada siklus  II ini pengamatan dilakukan disini 

untuk mengetahui aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Apakah siswa lebih memperhatikan guru selama kegiatan 
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pembelajaran berlangsung dan apakah siswa menjadi lebih aktif selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Berikut ini adalah hasil observasi 

keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada sikus II. 

Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus II 

No Aspek yang diamati 
Jumlah siswa yang 

melaksanakan 

Jumlah siswa yang 

diamati 
presentase 

1 
Memperhatikan 

penjelasan guru 
27 29 93,10% 

2 
Mencatat materi 

pelajaran 
26 29 89,65% 

3 
Mengajukan 

pertanyaan 
23 29 79,31% 

4 

Menjawab pertanyaan 

atau memberi 

tanggapan 

25 29 86,20% 

5 
Berinteraksi dengan 

siswa lain 
26 29 89,65% 

6 
Menjelaskan materi 

pada saat presentasi 
23 29 79,31% 

7 

Memperhatikan 

penjelasan siswa lain 

saat presentasi 

27 29 93,10% 

Rata-rata 87,19% 

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

=
177

203
× 100% 

= 87,19% 

 

Berdasarkan tabel pengamatan siklus II diatas observer mengamati 

keakifan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dapat dilihat 

bahwa sebanyak 2 dari 29 siswa (6,89%) belum memperhatikan penjelasan 

guru, terlihat masih ada siswa yang asik dengan kegiatannya sendiri pada 

saat guru menjelaskan. Sebanyak 3 dari 29 siswa (10,34%) yang belum 

mencatat materi pelajaran yang disampaikan guru, hal ini terjadi karena 
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ketidak siapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran seperti ada 

siswa yang tidak membawa pulpen atau pun buku. Sebanyak 6 dari 29 siswa 

(20,69%) tidak mengajukan pertanyaan atau tidak bertanya selama proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung, hal ini dikarenakan siswa yang tidak 

memperhatikan guru pada saat menjelaskan ataupun siswa asik dengan 

kegiatannya sendiri pada saat kegiatan pembelajaran. Sebanyak 4 dari 29 

siswa (13,80%) yang menjawab pertanyaan atau yang memberi tanggapan 

pada saat guru menjelaskan materi. Sebanyak 3 dari 29 siswa (10,34%) yang 

berinteraksi dengan siswa lain dengan kata lain siswa sering berdiskusi pada 

saat kegiatan pembelajaran. Sebanyak 6 dari 29 siswa (20,69%) yang belum 

berani menjelaskan materi pada saat presentasi didalam proses kegiatan 

pembelajaran. Sebanyak 2 dari 29 siswa (6,89%)  tidak memperhatikan 

penjelasan siswa lain saat presentasi karena pada saat kegiatan pembelajaran 

mereka asik dengan kegiatan mereka sendiri. 

d. Refleksi  

Setelah melakukan tindakan siklus II, peneliti merefleksi tindakan 

yang diperlukan dan penelitin ini sudah dapat dikatakan berhasil. Telah 

terdapat peningkatan dari hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II. 

Secara ringkas nilai hasil belajar yang diperoleh siswa mengalami 

peningkatan yang cukup baik setelah menerapkan model pembelajaran 

make a match. Berikut adalah data hasil belajar siswa dan dapat dilihat 

bahwa telah terjadi peningkatan: 
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus II 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Agustionida Hutagalung 85 Tuntas 

2 Arman Sandi 82 Tuntas 

3 Asrinal Abadi Siregar 80 Tuntas 

4 Bakti Prasetio 78 Tuntas 

5 Baldan Firdaus Amri 78 Tuntas 

6 Berniat P.D Siagian 74 Tidak Tuntas 

7 Calvin Benyamin W 80 Tuntas 

8 Chairun Nabila 88 Tuntas 

9 Cinta Azzahra 77 Tuntas  

10 Debby Ningsih H 85 Tuntas 

11 Dian Trisnawati L 77 Tuntas 

12 Dila Chintia Koto 79 Tuntas 

13 Dinda Ayu Lestari N 90 Tuntas 

14 Dinda Rahmayani P 85 Tuntas 

15 Fader Herman Lase 79 Tuntas 

16 Ihsan Piqri Naibaho 83 Tuntas 

17 Khodijah 78 Tuntas 

18 Lentina Nopita A 78 Tuntas 

19 Mirna Wati 78 Tuntas 

20 Mustafa Tanjung 79 Tuntas 

21 Nadana Tri Wahyuni 91 Tuntas 

22 Putri Diva Anju S 79 Tuntas 

23 Ridwansyah Jambak 85 Tuntas 

24 Robin Martua S 79 Tuntas 

25 Rolliarto Aritonang 80 Tuntas 

26 Sandy Syahputra T 74 Tidak Tuntas 

27 Sugianto 79 Tuntas 

28 Wilson Irvan S 79 Tuntas 

29 Thoriq Imam Tanjung 79 Tuntas 

Jumlah  2338  

Rata-Rata 80,62 

Max 91 

Min 74 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 27 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 2 

 

Untuk menghitung nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus 

I maka dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

�̅�= 
∑ 𝑋

𝑁
=

2338

29
=80,62 
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 Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus II adalah 80,62. 

Untuk menghitung persentase tingkat ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal maka digunakan rumus sebagai berikut : 

𝐾𝐾= 
 𝑋 

𝑁
× 100% = 

27

29
×100% = 93,10% 

Berikut ini adalah data ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal 

 Tabel 4.7 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Siklus II 

Keterangan 
Nilai rata-

rata siswa 
Ketuntasan Persentase Ketuntasan 

  Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Jumlah 80,62 27 2 93,10% 6,89% 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa siswa yang telah mencapai 

KKM sebanyak 27 orang siswa dengan persentase 93,10% dan yang belum 

mencapai KKM ada 2 orang siswa dengan persentase 6,89%.  

Berdasarkan analisis data tersebut dapat diketahui bahwa antara 

siklus I dan siklus II telah terjadi peningkatan. Pada siklus I jumlah siswa 

yang tuntas belajar adalah 23 orang siswa dengan persentase 79,31% dan 

nilai rata-rata 77,31. Sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas 

bertambah menjadi 27 orang dengan persentase 93,10% dan nilai rata-rata 

80,62. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan didalam kelas dengan menerapkan 

model pembelajaran make a match pada saat proses kegiatan berlangsung. 
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Pada awal kegiatan penelitian peneliti terlebih dahulu memberikan pretest 

kepada siswa guna megetahui sampai dimana tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari dan pada akhir pelajaran diberikan 

posttest untuk mengetahui apakah ada perubahan terhadap nilai siswa.  

Apabila hasil belajar siswa belum mencapai 85% dari kriteria 

ketuntasan klasikal maka siswa dinyatakan belum tuntas sehingga harus 

dilanjutkan ke siklus selanjutnya.  

Tabel 4.8 Hasil Belajar Siswa Pretest, Siklus I, Siklus II 

Keterangan Tuntas Perentase Tidak Tuntas Persentase 

Pretest 
10 34,48% 19 65,51% 

Siklus I 
23 79,31% 6 20,68% 

Siklus II 
27 93,10% 2 6,90% 

Berdasarkan analilsis data tersebut dapat diketahui bahwa antara 

pretest dan posttest telah terjadi peningkatan. Sebelum dilakukan penelitian 

tindakan kelas jumlah siswa yang tuntas ada 10 orang siswa (34,48%) 

dengan nilai rata-rata 72,75 pada saat siklus I jumlah siswa yang tuntas ada 

23 orang siswa (79,31%) dengan nilai rata-rata 77,31. Pada saat siklus II 

jumlah siswa yang tuntas ada 27 orang siswa (93,10%) dengan nilai rata-

rata 80,62. Maka dengan itu siklus II telah mencapai kriteria ketuntasan 

secara klasikal yaitu 85%. 

Demikian juga pada siklus II keaktivan siswa selama proses kegiatan 

pembelajaran semakin meningkat dengan rata-rata 76,84%. 
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Berikut ini adalah tabel perbedaan peningkatan hasil observasi 

siklus I dan siklus II : 

Tabel 4.9 Hasil Observasi Keaktivan Siswa Siklus I, Siklus II 

No Rata-rata Keaktivan Siswa 

Siklus I 
76,84% 

Siklus II 
87,19% 

Dari data diatas menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan pada 

keaktivan siswa selama proses kegiatan pembelajaran, dimana pada 

observasi siklus I dan siklus II telah terjadi peningkatan 10,35% terhadap 

keaktivan siswa selama proses kegiatan pembelajaran. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran make a match  dapat membantu siswa dalam memahami 

materi, menjadikan siswa lebih kreatif dan aktiv disetiap proses kegiatan 

pembelajaran dan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII IPS 

3 SMA Negeri 3 Sibolga T.P 2019/2020. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran make a 

match mengalami peningkatan. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 77,31 

dengan persentase ketuntasan belajar siswa (79,31%). Selanjutnya pada siklus 

II diperoleh nilai rata-rata 80,62 dengan persentase ketuntasan belajar siswa 

(93,10%). Dimana peningkatan nilai kemampuan siswa antara siklus I ke siklus 

II adalah 3,31 untuk hasil belajar ekonomi dengan peningkatan persentase 

sebesar 13,79%. 

Hasil akhir observasi terhadap aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran juga menunjukkan peningkatan antara siklus I 76,84% meningkat 

menjadi 87,19% pada siklus II. Peningkatan yang ditunjukkan sebesar 10,35% 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian diatas, berikut disampaikan beberapa saran 

yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan : 

1. Diharapkan pihak sekolah dapat menerapkan model pembelajaran make  

match pada mata pelajaran yang lain sebagai salah satu alternatif agar 

dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif pada saat proses 

pembalajaran. 

2. Diharapkan unuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan waktu 

yang lebih lama. Agar model pembelajaran ini dapat berlangsung 

dengan sangat optimal. 
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SILABUS  

MATA PELAJARAN EKONOMI (PEMINATAN) 

 

Satuan Pendidikan :  SMA / MA 

Kelas   :  XII (DUA BELAS) 

Kompetensi Inti  :   

 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 

Memahami, menerapkan,  menganalisis dan  mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi 
Dasar  

Materi  
Pokok 

Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
1.1 Mensyukuri 

hakikat akuntansi 
sebagai sistem 
informasi 
keuangan 

 
2.1 Bersikap jujur, 

disiplin, tanggung 
jawab, peduli, 
responsif dan 
proaktif dalam 
melakukan 
tahapan akuntansi 
perusahaan jasa 
dan perusahaan 
dagang 

    

 
 
 
 
 
 

 
3.1 Mendeskripsikan 

akuntansi sebagai 
sistem informasi  

 

 
Akuntansi 
sebagai sistem 
Informasi 

 
Mengamati:  
Membaca pengertian akuntansi, pemakai 
Informasi akuntansi, karakteritik, kualitas 
informasi akuntansi, prinsip dasar akuntansi, 

 
Tes  tertulis  
menilai 
kemampuan 
kognitif tentang 

 
 3 x 4 JP 

 
 
 

 

 Buku paket 
Akuntansi 
Kemdikbud 
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Kompetensi 
Dasar  

Materi  
Pokok 

Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
 
 
4.1 Menyajikan 

akuntansi sebagai 
sistem informasi 

 Pengertian 
Auntansi 

 Pemakai 
Informasi 
Akuntansi 

 Karakteritik 
pemakai 
informasi 
akuntansi 

 KualitasInfor
masi 
Akuntansi 

 Prinsip 
Dasar 
Akuntansi  

 Bidang-
Bidang 
Akuntansi 

 Profesi 
Akuntan 

 Etika Profesi 
Akuntan 

bidang-bidang akuntansi, profesi akuntan 
dan etika profesi akuntan dari laporan 
keuangan dan  berbagai  sumber  yang 
relevan 
 
Menanya  
Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi  
untuk mendapatkan klarifikasi tentang 
pengertian akuntansi, pemakai Informasi 
akuntansi, karakteritik kualitas informasi 
akuntansi, prinsip dasar akuntansi, bidang-
bidang akuntansi, profesi akuntan dan etika 
profesi akuntan  
 
Mengeksplorasi:  
Mengumpulkan data dan informasi tentang 
pengertian akuntansi, pemakai Informasi 
akuntansi, karakteritik kualitasInformasi 
akuntansi, prinsip dasar akuntansi, bidang-
bidang akuntansi, profesi akuntan dan etika 
profesi akuntan melalui berbagai sumber 
yang relevan 
 
Mengasosiasi: 
Menganalisis  informasi dan data-data yang 
diperoleh tentang pengertian akuntansi, 
pemakai Informasi akuntansi, karakteritik 
kualitasInformasi akuntansi, prinsip dasar 
akuntansi, bidang-bidang akuntansi, profesi 
akuntan dan etika profesi akuntan 
 
Mengomunikasikan 
melaporkan / mempresentasikan hasil 
analisis dalam bentuk tulisan tentang 
akuntansi sebagai sistem informasi 

akuntansi 
sebagai sistem 
informasi dalam 
bentuk objektif 
dan uraian 

 
Unjuk kerja  
menilai 
kemampuan 
diskusi/presenta
si hasil analisis 
akuntansi 
sebagai sistem 
informasi 
 
Anecdotal 
Record untuk 
menilai ranah 
sikap 
keagamaan dan 
sikap sosial 
siswa selama 
proses 
pembelajaran 
 

 Buku-buku 
penunjang 
yang 
relevan 

 Media 
massa 
cetak/elektr
onik 

 http://ardiya
nsarutobi.bl
ogspot.com/
2011/01/ak
untansi-
sebagai-
sistem-
informasi.ht
ml 

 

  

http://ardiyansarutobi.blogspot.com/2011/01/akuntansi-sebagai-sistem-informasi.html
http://ardiyansarutobi.blogspot.com/2011/01/akuntansi-sebagai-sistem-informasi.html
http://ardiyansarutobi.blogspot.com/2011/01/akuntansi-sebagai-sistem-informasi.html
http://ardiyansarutobi.blogspot.com/2011/01/akuntansi-sebagai-sistem-informasi.html
http://ardiyansarutobi.blogspot.com/2011/01/akuntansi-sebagai-sistem-informasi.html
http://ardiyansarutobi.blogspot.com/2011/01/akuntansi-sebagai-sistem-informasi.html
http://ardiyansarutobi.blogspot.com/2011/01/akuntansi-sebagai-sistem-informasi.html
http://ardiyansarutobi.blogspot.com/2011/01/akuntansi-sebagai-sistem-informasi.html
http://ardiyansarutobi.blogspot.com/2011/01/akuntansi-sebagai-sistem-informasi.html
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Kompetensi 
Dasar  

Materi  
Pokok 

Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
3.2 Mendeskripsikan 

konsep 
persamaan 
dasar akuntansi  

 
 
 
4.2 Menerapkan 

konsep 
persamaan 
dasar akuntansi   

 
Persamaan 
Dasar 
Akuntansi 

 Konsep 
Persamaan 
Dasar 
Akuntansi  

 Mekanisme 
Debet Kredit 
dan Aturan 
Saldo 
Normal 

 Analisis 
transaksi 
dan 
pencatatan 
dalam 
persamaan 
dasar 
akuntansi 

 

 
Mengamati  
membaca buku teks tentang  konsep 
persamaan dasar akuntansi 
 
Menanya 
bertanya dan berdiskusi  untuk 
mendapatkan klarifikasi tentang  
konsep persamaan dasar akuntansi 
 
 

Mengeksplorasi 
mengumpulkan data dan informasi 
melalui berbagai referensi/media  
terkait dengan konsep persamaan 
akuntansi, untuk menciptakan cara, 
format atau sistem dalam melakukan 
pencatatan pada persamaan 
akuntansi 
 
Mengasosiasi 
menganalisis  informasi dan data-
data yang diperoleh  dari bacaan 
maupun dari  sumber-sumber  terkait  
tentang konsep persamaan akuntansi  
 
Mengomunikasikan 
melaporkan  hasil analisis transaksi 
dan penerapannya dalam persamaan 
dasar akuntansi 

 
Tes  tertulis  
menilai 
kemampuan 
kognitif tentang 
konsep 
persamaan dasar 
akuntansi dalam 
bentuk uraian 

 
Penilaian 
produk 
menilaian 
kemampuan 
menerapkan 
konsep 
persamaan dasar 
akuntansi 
 
Anecdotal 
Record untuk 
menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
siswa selama 
proses 
pembelajaran 
 

 
 2 x 4 JP 

 
 
 

 

 Buku paket 
Akuntansi 
Kemdikbud 

 Buku-buku 
penunjang 
yang relevan  

 Media 
massa 
cetak/elektro
nik 
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Kompetensi 
Dasar  

Materi  
Pokok 

Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
3.3 Menganalisis 

siklus akuntansi 
perusahaan 
jasa 

 
 
 
4.3 Mempraktikkan 

siklus akuntansi 
perusahaan 
jasa  

 

 
Siklus 
Akuntansi 
Perusahaan 
Jasa 

 Karakteristi
k 
perusahaa
n jasa 

 Tahap 
Pencatatan 

 Tahap 
Pengikhtisa
ran 

 Tahap 
Pelaporan 

 
Mengamati  
membaca buku teks tentang 
karakteristik perusahaan jasa dan 
siklus akuntansi perusahaan jasa 
(pencatatan, pengikhtisaran dan 
pelaporan)  dari berbagai sumber 
 
Menanya 
Mengajukan pertanyaan dan 
berdiskusi  untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang karakteristik 
perusahaan jasa dan siklus 
akuntansi perusahaan jasa 
(pencatatan, pengikhtisaran dan 
pelaporan)  
 
Mengeksplorasi 
Mengumpulkan data dan informasi  
melalui berbagai referensi/media 
tentang karakteristik perusahaan 
jasa dan siklus akuntansi 
perusahaan jasa (pencatatan, 
pengikhtisaran dan pelaporan)  
  
Mengasosiasi 
Menganalisis  informasi dan data-
data yang diperoleh tentang 
karakteristik perusahaan jasa dan 
siklus akuntansi perusahaan jasa 
(pencatatan, pengikhtisaran dan 
pelaporan) dari bacaan maupun 
dari  sumber-sumber  lain yang 
relevan, untuk menciptakan cara, 
format atau system dalam membuat 
siklus akuntansi perusahaan jasa 
 
Mengomunikasikan 
melaporkan  hasil praktik siklus 
akuntansi  perusahaan jasa 
(pencatatan, pengikhtisaran dan 
pelaporan)  dalam bentuk tulisan  

 
Tes  tertulis  
menilai 
kemampuan 
kognitif tentang 
siklus akuntansi 
perusahaan 
jasa dalam 
bentuk objektif 
dan uraian:  

 
Unjuk kerja : 
Menilai 
kemampuan 
diskusi/penyusu
nan/presentasi 
laporan hasil 
analisis siklus 
akuntansi 
perusahaan 
jasa 
 
Penilaian 
produk 
menilaian 
kemampuan 
mempraktikkan 
siklus akuntansi 
perusahaan 
jasa 
 
Anecdotal 
Record untuk 
menilai ranah 
sikap 
keagamaan dan 
sikap sosial 
siswa selama 
proses 
pembelajaran 
 

 
 12 x 4 JP 

 
 
 

 

 Buku paket 
Akuntansi 
Kemdikbud 

 Buku-buku 
penunjang 
yang relevan 

 Media massa 
cetak/elektro
nik 
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Kompetensi 
Dasar  

Materi  
Pokok 

Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
3.4 Menganalisis 

siklus akuntansi 
perusahaan 
dagang 

 
 
4.4 Mempraktikkan 

tahapan siklus 
akuntansi 
perusahaan 
dagang 

 
Akuntansi 
Perusahaan 
Dagang  

 Karakteristik 
perusahaan 
dagang 

 Transaksi 
perusahaan 
dagang 

 Akun-akun 
pada 
perusahaan 
dagang 

 Tahap 
Pencatatan 

 Tahap 
Pengihtisara
n 

 Tahap 
Pelaporan 

 

 
Mengamati :    
Membaca  tentang karakteristik 
perusahaan dagang , transaksi 
perusahaan dagang, akun-akun 
dan tahapan siklus akuntansi 
perusahaan dagang (pencatatan, 
pengikhtisaran dan pelaporan)  
dari berbagai sumber yang relevan                                                         
 
Menanya:   
Mengajukan pertanyaan tentang 
karakteristik perusahaan dagang, 
transaksi perusahaan dagang, 
akun-akun dan tahapan siklus 
akuntansi perusahaan dagang  
(pencatatan, pengikhtisaran dan 
pelaporan)  dari berbagai sumber                                                       

 
Mengeksplorasi:  
mengumpulkan data/informasi 
tentang karakteristik dan siklus 
akuntansi perusahaan dagang  
(pencatatan, pengikhtisaran dan 
pelaporan) dari berbagai sumber 
yang relevan                                                         

 
Mengasosiasi:  
menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data yang dikumpulkan 
serta mempraktikkan siklus 
akuntansi perusahaan dagang 
(pencatatan, pengikhtisaran dan 
pelaporan) , untuk menciptakan 
cara, format atau system dalam 
membuat siklus akuntansi 
perusahaan dagang 
 
Mengomunikasikan:  
melaporkan  hasil praktik siklus 
akuntansi  perusahaan dagang 
(pencatatan, pengikhtisaran dan 
pelaporan) dalam berbagai bentuk 
tulisan atau media.  
 

 
Tes tertulis  
menilai 
kemampuan 
kognitif tentang 
akuntansi 
perusahaan 
dagang dalam 
bentuk objektif 
/uraian  

 
Unjuk kerja : 
Menilai 
kemampuan 
diskusi/penyusu
nan/presentasi 
laporan hasil 
analisis siklus 
akuntansi 
perusahaan 
dagang 
 
Penilaian 
produk menilai 
kemampuan 
mempraktikan 
siklus akuntansi 
perusahaan 
dagang 
 
Anecdotal 
Record untuk 
menilai ranah 
sikap 
keagamaan dan 
sikap sosial 
siswa selama 
proses 
pembelajaran 
 

 
12 x 4 JP 

 
 

 

 Buku paket 
Akuntansi 
Kemendikbud 

 Buku-buku 
akuntansi 
penunjang yang 
relevan 

 Media massa 
cetak/elektronik 

 Bila 
memungkinkan 
dapat 
menggunakan 
internet untuk 
mengakses 
data, misalnya 
http://pan2du.bl
ogspot.com/201
1/11/akuntansi-
perusahaan-
dagang.html 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA Negeri 2 Sibolga 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Kelas/Semester  : XII/ Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2x45 menit 

 

A.Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, 

peduli (gotong royong , kerjasama, toleran, damai ),santun, responsif dan 

proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisi pengetahuan faktual,konseptual, 

prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkrit dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari nya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif  dan kreatif, serta mampu  menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

Materi Pokok 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian  Kompetensi  

 

Akuntansi sebagai 

sistem informasi 

1.1 Mendeskripsikan akuntansi sebagai 

sistem informasi 

 

 

1.1.1 Menjelaskan Sejarah Akuntansi 

1.1.2 Menjelaskan Manfaat Akuntansi 

1.1.3 Mengklasifikasikan Pemakai 

Informasi Akuntansi 

1.1.4 Mengklasifikasikan 

Karakteristik Pemakai Informasi 

Akuntansi 

1.1.5 Menjelaskan Kualitas Informasi 

Akuntansi 

 

C.TUJUAN  PEMBELAJARAN  

     Setelah  pembelajaran diharapkan peserta didik dapat : 

1. Siswa dapat menjelaskan sejarah akuntansi 

2. Siswa dapat menjelaskan manfaat akuntansi 

3. Siswa dapat mengklasifikasikan pemakai informasi 

4. Siswa dapat mengklasifikasikan karakteristik pemakai informasi 

5. Siswa dapat menjelaskan kualitas informasi akuntansi 

 

D. MATERI  PEMBELAJARAN 

Mendeskripsikan Akuntansi Sebagai Sistem Informasi 

1. Sejarah Akuntansi  

1.1 Sejarah Akuntansi di Dunia 

Akuntansi berkembang dari masa ke masa. Akuntansi diperkirakan 

berkembang sejak uang digunakan sebagai alat pembayaran dalam perdagangan. 

Untuk mencatat kegiatan perdagangan, dikembangkanlah sistem yang kemudian 

dikenal dengan istilah akuntansi. Hadirnya sistem ini tidak terlepas dari perhitungan 
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harta pada akhir pelayaran dari Timur jauh secara bersama-sama di kota-kota di 

Italia pada abad ke-15. 

Kemajuan penggunaan akuntansi makin nyata setelah pada tahun 1673, 

Prancis mengharuskan setiap pengusaha di negaranya untuk membuat neraca 

perdagangan paling tidak sekali dalam dua tahun. Pada abad ke-18, dimulai revolusi 

industri di Eropa. Dampaknya terhadap akuntansi adalah kebutuhan akan biaya 

produksi sehingga tercipta akuntansi biaya. Sebelumnya telah ada akuntansi 

keuangan berupa daftar neraca dan laba-rugi. Pada abad ke-19 berkembang pula 

konsep penyusutan setelah sebelumnya penyusutan tidak dianggap sebagai biaya. 

 

1.2 Sejarah Akuntansi di Indonesia 

Wadah organisasi profesi akuntan Indonesia adalah Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI) yang dibentuk pada tanggal 23 Desember 1957. IAI menyusun 

sebuah prinsip akuntansi di Indonesia yang dikenal dengan nama Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK). Standar Akuntansi Keuangan merupakan himpunan prinsip, 

prosedur, dan teknik akuntansi yang mengatur penyusunan laporan keuangan, 

khususnya kepada pihak eksternal perusahaan, seperti pemilik perusahaan, kreditor, 

dan investor. Sejak tahun 1994, IAI juga telah memutuskan untuk melakukan 

harmonisasi dengan standar akuntansi internasional dalam pengembangan 

standarnya. Dalam perkembangan selanjutnya, terjadi adopsi dalam rangka 

konvergensi dengan Internasional Financial Reporting Standar (IFRS). Keuangan 

Internasional aadlah standar dasar, pengertian, dan kerangka kerja yang diadaptasi 

oleh Internasional Accounting Standars Board (IASB) atau Badan Standar 

Akuntansi Internasional. Standar Akuntansi Keuangan Indonesia pun terus direvisi 

terus menerus, baik berupa penyempurnaan maupun penambahan standar baru 

sejak tahun 1994. Revisi Standar Akuntansi Keuangan terakhir terjadi pada tahun 

2016 dan efektif berlaku per 1 Januari 2017. 

2. Manfaat Akuntansi 

a. Memberikan informasi keuangan untuk pihak manajemen 

b. Menjadi alat pengendali keuangan 
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c. Menjadi bahan evaluasi perusahaan 

d. Memberikan informasi atau laporan kepada pihak eksternal 

3. Pemakai Informasi Akuntansi 

a. Kebutuhan informasi setiap pihak berbeda, untuk itu akuntansi 

menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pihak 

tersebut. 

b. Pihak pemakai atau pengguna informasi akuntansi dibedakan menjadi 

dua, yaitu pihak internal dan pihak eksternal. Pihak internal daam hal ini 

adalah pihak yang berhubungan secara langsung dengan operasi 

perusahaan (pimpinan perusahaan atau kepala bagian yang menggunakan 

informasi akuntansi). Sedangkan pihak eksternal adalah pihak-pihak 

yang berkepentingan hasil-hasil yang dicapai perusahaan. Pihak-pihak 

eksternal ini terdiri dari pihak perusahaan, kreditor, pelanggan, badan-

badan pemerintah, serta masyarakat. 

4. Karakteristik Pemakai Informasi Akuntansi  

Pihak pemakai informasi akuntansi, yaitu pimpinan perusahaan, pemilik 

perusahaan, kreditor, pemerintah, dan masyarakat. Sebagai pihak yang memakai 

informasi akuntansi, mereka mempunyai karakteristik berikut. 

f. Pimpinan perusahaan adalah seorang nahkoda. Oleh karena itu, ia harus 

menggunakan empat fungsi manajemen dalam mencapai tujuan 

perusahaan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. 



 

13 
 

g. Pemilik perusahaan adalah pihak yang akan menikmati secara langsung 

hasil yang dicapai perusahaan. Oleh karena itu, seorang pemilik 

perusahaan harus mengerti akuntansi. 

h. Kreditor adalah orang yang meminjamkan dana/memasok barang dan 

jasa kepada perusahaan. 

i. Pemerintah adalah pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan, 

terutama dalam pembayaran pajak. Oleh karena itu, pemerintah harus 

menggunakan informasi akuntansi perusahaan agar perusahaan 

membayar pajak dengan benar. 

j. Masyarakat di lingkungan perusahaan adalah pihak yang mendapatkan 

manfaat langsung, misalnya, menerima hadiah pada saat hari raya. 

5. Kualitas Informasi Akuntansi 

Syarat-syarat sebuah informasi dianggap berkualitas adalah sebagai 

berikut : 

j. Perbandingan antara manfaat dan biaya, berarti biaya pembuatan laporan 

informasi akuntansi tidak boleh melebihi manfaat yang diperoleh pihak 

pengguna informasi 

k. Dapat dipahami, berarti laporan yang dibuat harus sesuai dengan 

pemahaman pihak penggun 

l. Relevan, berarti laporan informasi akuntansi bisa digunakan secara 

langsung dalam pengambilan keputusan. 

m. Dapat dipercaya, berarti informasi akuntansi dikatakan dapat dipercaya 

apabila dapat diuji, netral dan menyajikan keadaan yang sebenarnya 
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n. Nilai prediksi, berarti data yang ada saat ini bisa dijadikan sebagai dasar 

prediksi di masa depan 

o. Umpan balik, dapat berupa prediksi, penerimaan, penolakan, atau 

pengambilan peluang di masa lalu 

p. Tepat waktu, berarti informasi akuntansi yang diberikan harus tepat 

waktu agar pengambilan keputusan tidak tertunda 

q. Dapat diperbandingkan dan konsisten, informasi akuntansi harus bisa 

diperbandingkan agar mengetahui persamaan dan perbedaan dengan 

perusahaan sejenis 

r. Materiality (cukup berarti), berarti tuntutan prinsip akuntansi bisa 

dikesampingkan selama tidak menimbulkan kekeliruan dalam laporan 

pengambilan keputusan 

E.METODE  PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Make A Match 

 

F.MEDIA, ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

1.  Media  : Powerpoint 

 2. Alat/Bahan  : Infocus, Laptop 

3. Sumber belajar : Buku Paket Mandiri Ekonomi Jilid 3 untuk SMA / MA  

Kelas XII  
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G. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan Pertama: ( 2 JP)   

Langkah 

Pembelajaran 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Kegiatan awal:  

1. Memulai pembelajaran dengan salam dan 

berdoa, mengecek kehadiran, dan 

menyiapkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

2. Guru mengkaitkan materi  akuntansi dengan 

kehidupan sehari-hari dengan bertanya 

berapa uang saku yang di dapat dengan 

berapa pengeluaran untuk kebutuhan 

konsumsi siswa setiap bulan? 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai siswa sesuai dengan 

materi yang akan dibahas  

10 menit 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi 

peserta didik 

kepada 

masalah 

Mengamati 

Pada tahap ini guru menampilkan video 

pembelajaran akuntansi sebagai sisten informas 

dan meminta peserta didik untuk mengamati 

berbagai jenis sistem informasi akuntansi yang 

terdapat dalam video 

10 menit 

Mengorganis

asikan peserta 

didik 

Menanya 

 Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok  

 Guru menyediakan permasalahan yang 

harus diselesaikan oleh masing-masing 

kelompok 

10 menit 
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Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

Mengumpukan informasi 

Pada tahap ini Peserta didik mengumpulkan 

data dan informasi yang relevan untuk mencari 

solusi dari masalah yang disajikan sebelumnya 

15 menit 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil karya 

Mengasosiasi 

 Pada tahap ini Peserta didik menyiapkan 

laporan hasil diskusi dengan cara 

mengkonfirmasi hasil diskusi dengan 

sumber yang relevan 

 Peserta didik mengevaluasi hasil diskusi 

dengan menggunakan sumber yang 

relevan 

15 menit 

Menganalisa 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Mengkomunikasikan 

 Membuat laporan secara sistematis dan 

benar mengenai hasil diskusi kelompok 

tentang sejarah akuntansi, manfaaat 

akuntansi, pemakai informasi akuntansi, 

karakteristik akuntansi, dan kuaitas 

informasi akuntansi 

 Peserta didik Mempresentasikan hasil 

diskusi yang telah dievaluasi 

15 menit 

Kegiatan 

Penutup 

 Refleksi 

 Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran  

Tindak Lanjut 

 Guru memberikan evaluasi individu untuk 

dikerjakan secara mandiri melalui tugas 

 Pelajaran ditutup dengan Doa dan salam 

10 menit 
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H. PENILAIAN  

1. Jenis/teknik penilaian: 

a. Sikap 

  - Penilaian diri 

  - Penilaian observasi 

  - Penilaian teman sebaya 

b. Ketrampilan 

  -Penilaian portofolio 

  -Penilaian Proyek 

  - Penilaian Unjuk Kerja 

 

2. Bentuk Instrumen dan instrumen 

a. Pertanyaan lisan 

b. Tes tertulis  

c. Pengamatan sikap 

3. Pedoman Penskoran 

Jenis/Tehnik Penilaian Bentuk  Instrumen Pedoman Penskoran 

a. Sikap Diri Terlampir Terlampir 

 Jurnal Terlampir Terlampir 

 Observasi Terlampir Terlampir 

 Teman Sebaya Terlampir Terlampir 

b.Pengetahuan Penugasan Terlampir Terlampir 

 Tes Lisan Terlampir Terlampir 

 Tertulis Uraian dan atau PG Terlampir Terlampir 

c.Ketrampilan Portifolio Terlampir Terlampir 

 Proyek Terlampir Terlampir 

 Unjuk Kerja Terlampir Terlampir 
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Mengetahui      Sibolga, September 2019 

Guru Mata Pelajaran     Guru Praktikan 

 

 

 

YUNIANTI R. LUBIS , S.Pd   NOVY MARTIO SILITONGA 

NIP.  19780623 200212 2 003  

 

Kepala Sekolah 

 

 

GUNUNG LUBIS, S.Pd, M.M     

NIP. 19591119 198403 1 002 
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Soal Evaluasi 

1. Jelaskan secara ringkas perkembangan Akuntansi di dunia. 

2. Tuliskan manfaat akuntansi 

3. Tuliskan pihak internal dan pihak eksternal pemakai informasi akuntansi 

4. Jelaskanlah karakteristik pemakai informasi akuntansi 

5. Tuliskanlah syarat-syarat informasi akuntansi yang berkualitas 

 

Kunci Jawaban 

1. Akuntansi berkembang dari masa ke masa. Akuntansi diperkirakan 

berkembang sejak uang digunakan sebagai alat pembayaran dalam 

perdagangan. Kemajuan penggunaan akuntansi makin nyata setelah pada 

tahun 1673, Prancis mengharuskan setiap pengusaha di negaranya untuk 

membuat neraca perdagangan paling tidak sekali dalam dua tahun. Pada 

abad ke-18, dimulai revolusi industri di Eropa.  

2. Manfaat Akuntansi 

a. Memberikan informasi keuangan untuk pihak manajemen 

b. Menjadi alat pengendali keuangan 

c. Menjadi bahan evaluasi perusahaan 

d. Memberikan informasi atau laporan kepada pihak eksternal 

3. Pihak pemakai atau pengguna informasi akuntansi dibedakan menjadi dua, 

yaitu pihak internal dan pihak eksternal. Pihak internal daam hal ini adalah 

pihak yang berhubungan secara langsung dengan operasi perusahaan 

(pimpinan perusahaan atau kepala bagian yang menggunakan informasi 

akuntansi). Sedangkan pihak eksternal adalah pihak-pihak yang 

berkepentingan hasil-hasil yang dicapai perusahaan. Pihak-pihak eksternal 

ini terdiri dari pihak perusahaan, kreditor, pelanggan, badan-badan 

pemerintah, serta masyarakat. 
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4. Karakteristik Pemakai Informasi Akuntansi  

a. Pimpinan perusahaan adalah seorang nahkoda. Oleh karena itu, ia 

harus menggunakan empat fungsi manajemen dalam mencapai tujuan 

perusahaan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. 

b. Pemilik perusahaan adalah pihak yang akan menikmati secara 

langsung hasil yang dicapai perusahaan. Oleh karena itu, seorang 

pemilik perusahaan harus mengerti akuntansi. 

c. Kreditor adalah orang yang meminjamkan dana/memasok barang dan 

jasa kepada perusahaan. 

d. Pemerintah adalah pihak yang memiliki hubungan dengan 

perusahaan, terutama dalam pembayaran pajak. Oleh karena itu, 

pemerintah harus menggunakan informasi akuntansi perusahaan agar 

perusahaan membayar pajak dengan benar. 

e. Masyarakat di lingkungan perusahaan adalah pihak yang 

mendapatkan manfaat langsung, misalnya, menerima hadiah pada 

saat hari raya. 

5. Kualitas Informasi Akuntansi 

Syarat-syarat sebuah informasi dianggap berkualitas adalah sebagai 

berikut : 

a. Perbandingan antara manfaat dan biaya, berarti biaya pembuatan 

laporan informasi akuntansi tidak boleh melebihi manfaat yang 

diperoleh pihak pengguna informasi 
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b. Dapat dipahami, berarti laporan yang dibuat harus sesuai dengan 

pemahaman pihak penggun 

c. Relevan, berarti laporan informasi akuntansi bisa digunakan secara 

langsung dalam pengambilan keputusan. 

d. Dapat dipercaya, berarti informasi akuntansi dikatakan dapat 

dipercaya apabila dapat diuji, netral dan menyajikan keadaan yang 

sebenarnya 

e. Nilai prediksi, berarti data yang ada saat ini bisa dijadikan sebagai 

dasar prediksi di masa depan 

f. Umpan balik, dapat berupa prediksi, penerimaan, penolakan, atau 

pengambilan peluang di masa lalu 

g. Tepat waktu, berarti informasi akuntansi yang diberikan harus tepat 

waktu agar pengambilan keputusan tidak tertunda 

h. Dapat diperbandingkan dan konsisten, informasi akuntansi harus bisa 

diperbandingkan agar mengetahui persamaan dan perbedaan dengan 

perusahaan sejenis 

i. Materiality (cukup berarti), berarti tuntutan prinsip akuntansi bisa 

dikesampingkan selama tidak menimbulkan kekeliruan dalam 

laporan pengambilan keputusan 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMA Negeri 2 Sibolga 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Kelas/Semester  : XII/ Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2x45 menit 

 

A.Kompetensi Inti 

5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, 

peduli (gotong royong , kerjasama, toleran, damai ),santun, responsif dan 

proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

7. Memahami, menerapkan dan menganalisi pengetahuan faktual,konseptual, 

prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

8. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkrit dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari nya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif  dan kreatif, serta mampu  menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

Materi Pokok 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian  Kompetensi  

 

Akuntansi sebagai 

sistem informasi 

1.2 Menyajikan akuntansi 

sebagai sistem informasi 

 

 

1.2.1 Menjelaskan  Prinsip Dasar dan 

Konsep Akuntansi 

1.2.2 Menyebutkan Bidang-Bidang 

Akuntansi 

1.2.3 Menyebutkan Profesi Akuntan 

1.2.4 Menjelaskan Etika Profesi 

Akuntan 

 

C.Tujuan  Pembelajaran  

     Setelah  pembelajaran diharapkan peserta didik dapat : 

6. Siswa dapat menjelaskan prinsip dasar dan konsep akuntansi 

7. Siswa dapat menyebutkan bidang-bidang akuntansi 

8. Siswa dapat menyebutkan profesi akuntan 

9. Siswa dapat menjelaskan etika profesi akuntan 

E. Materi  Pembelajaran 

Mendeskripsikan Akuntansi Sebagai Sistem Informasi 

1. Prinsip Dasar dan Konsep Akuntansi 

Prinsip Dasar : 

c. Prinsip dasar akuntansi merupakan dasar dari akuntans dan laporan 

keuangan. 

d. Prinsip yang harus diketahui menurut Charles T Horngren, Walter T. 

Harrison Jr., dan Linda Smith Bamber (2009) adalah sebagai berikut : 

7. Prinsip Biaya Historis 

8. Prinsip Pengakuan Pendapatan 

9. Prinsip Mempertemukan 

10. Prinsip Konsistensi 

11. Prinsip Pengakuan Penuh 

12. Prinsip Objektif 
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Konsep Akuntansi  

c. Konsep Entitas Usaha 

d. Konsep Biaya 

3. Bidang-bidang Akuntansi 

Dalam rangka melayani kebutuhan para pemakai informasi 

akuntansi yang berbeda-beda, dibuatlah bidang-bidang khusus akuntansi 

berikut ini : 

j. Akuntansi Keuangan 

k. Auditing 

l. Akuntansi Biaya 

m. Akuntansi Manajemen 

n. Akuntansi Anggaran 

o. Akuntansi Perpajakan  

p. Sistem Akuntansi 

q. Akuntansi Pemerintahan 

r. Akuntansi Pendidikan 

4. Profesi Akuntansi  

Karier atau profesi yang ditawarkan oleh akuntansi antara lain sebagai 

berikut : 

a. Akuntan Perusahaan 

b. Akuntan Publik 

c. Akuntan Pemerintah 

d. Akuntan Pendidik 

5. Etika Profesi Akuntan 

A. Prinsip Etika Profesi Akuntan 

i. Tanggung jawab profesi 

j. Kepentingan publik 

k. Integritas  

l. Objektivitas 

m. Kompetensi dan kehati-hatian profesional 
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n. Kerahasiaan 

o. Perilaku profesional 

p. Standar teknis 

B. Prinsip Dasar Perilaku Etis Akuntan 

Berikut tiga prinsip dasar perilaku etis bagi akuntan 

d. Menghindari pelanggaran etika sekecil apa pun 

e. Menekankan pada reputasi jangka panjang 

f. Siap menghadapi konsekuensi yang kurang baik apabila 

berpegang pada perilaku etis 

E.Metode  Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Make A Match 

 

F.Media, Alat, Bahan Dan Sumber Belajar 

1.  Media  : Powerpoint 

 2. Alat/Bahan  : Infocus, Laptop 

3. Sumber belajar : Buku Paket Mandiri Ekonomi Jilid 3 untuk SMA / MA 

Kelas XII 

  

I. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan Pertama: ( 2 JP)   

Langkah 

Pembelajaran 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Kegiatan awal:  

4. Memulai pembelajaran dengan salam dan 

berdoa, mengecek kehadiran, dan 

menyiapkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

5. Apersepsi  

 Guru menyampaikan tujuan 

10 menit 
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pembelajaran yang harus dicapai siswa 

sesuai dengan materi yang akan dibahas  

 Guru mencoba meriview tentang materi 

pertemuan sebelumnya 

Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi 

peserta didik 

kepada 

masalah 

Mengamati 

Siswa mengamati materi yang ditampilkan guru 

pada infocus 

10 menit 

Mengorganis

asikan peserta 

didik 

Menanya 

 Guru meminta salah seorang siswa untuk 

menyimpulkan apa yang telah mereka 

amati dari materi yang ditampilkan guru 

10 menit 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

Mengumpukan informasi 

Siswa lainnya diminta untuk menyimak apa 

yang disampaikan siswa yang menyimpulkan  

15 menit 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil karya 

Mengasosiasi 

 Peserta didik mengevaluasi apa yang 

disampaikan oleh temannya 

15 menit 

Menganalisa 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Mengkomunikasikan 

 Masing-masing Siswa membuat laporan 

kesimpulan  

 Guru memberikan umpan balik setelah 

siswa selesai membuat laporan kesimpulan  

15 menit 

Kegiatan 

Penutup 

 Refleksi 

 Guru bersama siswa menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran  

Tindak Lanjut 

10 menit 
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 Guru memberikan evaluasi individu untuk 

dikerjakan secara mandiri melalui tugas 

 Pelajaran ditutup dengan Doa dan salam 

 

J. PENILAIAN  

4. Jenis/teknik penilaian: 

c. Sikap 

  - Penilaian diri 

  - Penilaian observasi 

  - Penilaian teman sebaya 

d. Ketrampilan 

  -Penilaian portofolio 

  -Penilaian Proyek 

  - Penilaian Unjuk Kerja 

 

5. Bentuk Instrumen dan instrumen 

d. Pertanyaan lisan 

e. Tes tertulis  

f. Pengamatan sikap 
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6. Pedoman Penskoran 

Jenis/Tehnik Penilaian Bentuk  Instrumen Pedoman Penskoran 

a. Sikap Diri Terlampir Terlampir 

 Jurnal Terlampir Terlampir 

 Observasi Terlampir Terlampir 

 Teman Sebaya Terlampir Terlampir 

b.Pengetahuan Penugasan Terlampir Terlampir 

 Tes Lisan Terlampir Terlampir 

 Tertulis Uraian dan atau PG Terlampir Terlampir 

c.Ketrampilan Portifolio Terlampir Terlampir 

 Proyek Terlampir Terlampir 

 Unjuk Kerja Terlampir Terlampir 

  

Mengetahui      Sibolga, September 2019 

Guru Mata Pelajaran     Guru Praktikan 

 

 

 

YUNIANTI R. LUBIS , S.Pd   NOVY MARTIO SILITONGA 

NIP.  19780623 200212 2 003  

 

Kepala Sekolah 

 

 

GUNUNG LUBIS, S.Pd, M.M     

NIP. 19591119 198403 1 002 
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Soal Evaluasi 

1. Jelaskanlah prinsip dasar dan konsep akuntansi 

2. Sebutkanlah bidang-bidang akuntansi 

3. Sebutkanlah profesi yang ditawarkan akuntansi 

4. Jelaskanlah etika profesi akuntansi 

 

Kunci Jawaban 

1. Prinsip Dasar dan Konsep Akuntansi  

Prinsip Dasar : 

a. Prinsip dasar akuntansi merupakan dasar dari akuntans dan laporan 

keuangan. 

b. Prinsip yang harus diketahui menurut Charles T Horngren, Walter T. 

Harrison Jr., dan Linda Smith Bamber (2009) adalah sebagai berikut : 

1. Prinsip Biaya Historis 

2. Prinsip Pengakuan Pendapatan 

3. Prinsip Mempertemukan 

4. Prinsip Konsistensi 

5. Prinsip Pengakuan Penuh 

6. Prinsip Objektif 

Konsep Akuntansi  

1. Konsep Entitas Usaha 

2. Konsep Biaya 

2. Bidang-bidang akuntansi  

bidang-bidang khusus akuntansi berikut ini : 

a. Akuntansi Keuangan 

b. Auditing 

c. Akuntansi Biaya 

d. Akuntansi Manajemen 

e. Akuntansi Anggaran 

f. Akuntansi Perpajakan  



 

30 
 

g. Sistem Akuntansi 

h. Akuntansi Pemerintahan 

i. Akuntansi Pendidikan 

3. Profesi Akuntansi  

Karier atau profesi yang ditawarkan oleh akuntansi antara lain sebagai 

berikut : 

a. Akuntan Perusahaan 

b. Akuntan Publik 

c. Akuntan Pemerintah 

d. Akuntan Pendidik 

4. Etika Profesi Akuntan 

a. Prinsip Etika Profesi Akuntan 

1. Tanggung jawab profesi 

2. Kepentingan publik 

3. Integritas  

4. Objektivitas 

5. Kompetensi dan kehati-hatian profesional 

6. Kerahasiaan 

7. Perilaku profesional 

8. Standar teknis 

b. Prinsip Dasar Perilaku Etis Akuntan 

Berikut tiga prinsip dasar perilaku etis bagi akuntan 

1. Menghindari pelanggaran etika sekecil apa pun 

2. Menekankan pada reputasi jangka panjang 

3. Siap menghadapi konsekuensi yang kurang baik apabila 

berpegang pada perilaku etis 
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Daftar Nilai Siswa Pretest  

 

  

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Agustionida Hutagalung 74 Tidak Tuntas 

2 Arman Sandi 60 Tidak Tuntas 

3 Asrinal Abadi Siregar 74 Tidak Tuntas 

4 Bakti Prasetio 70 Tidak Tuntas 

5 Baldan Firdaus Amri 66 Tidak Tuntas 

6 Berniat P.D Siagian 74 Tidak Tuntas 

7 Calvin Benyamin W 74 Tidak Tuntas 

8 Chairun Nabila 70 Tidak Tuntas 

9 Cinta Azzahra 77 Tuntas  

10 Debby Ningsih H 80 Tuntas 

11 Dian Trisnawati L 70 Tidak Tuntas 

12 Dila Chintia Koto 79 Tuntas 

13 Dinda Ayu Lestari N 65 Tidak Tuntas 

14 Dinda Rahmayani P 70 Tidak Tuntas 

15 Fader Herman Lase 72 Tidak Tuntas 

16 Ihsan Piqri Naibaho 80 Tuntas 

17 Khodijah 73 Tidak Tuntas 

18 Lentina Nopita A 70 Tidak Tuntas 

19 Mirna Wati 60 Tidak Tuntas 

20 Mustafa Tanjung 75 Tuntas 

21 Nadana Tri Wahyuni 85 Tuntas 

22 Putri Diva Anju S 80 Tuntas 

23 Ridwansyah Jambak 74 Tidak Tuntas 

24 Robin Martua S 70 Tidak Tuntas 

25 Rolliarto Aritonang 76 Tuntas 

26 Sandy Syahputra T 69 Tidak Tuntas 

27 Sugianto 76 Tuntas 

28 Wilson Irvan S 70 Tidak Tuntas 

29 Thoriq Imam Tanjung 77 Tuntas 
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Daftar Nilai Siswa Siklus I 

 

  

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Agustionida Hutagalung 80 Tuntas 

2 Arman Sandi 78 Tuntas 

3 Asrinal Abadi Siregar 75 Tuntas 

4 Bakti Prasetio 78 Tuntas 

5 Baldan Firdaus Amri 74 Tidak Tuntas 

6 Berniat P.D Siagian 74 Tidak Tuntas 

7 Calvin Benyamin W 80 Tuntas 

8 Chairun Nabila 80 Tuntas 

9 Cinta Azzahra 74 Tidak Tuntas  

10 Debby Ningsih H 77 Tuntas 

11 Dian Trisnawati L 74 Tidak Tuntas 

12 Dila Chintia Koto 79 Tuntas 

13 Dinda Ayu Lestari N 75 Tuntas 

14 Dinda Rahmayani P 80 Tuntas 

15 Fader Herman Lase 74 Tidak Tuntas 

16 Ihsan Piqri Naibaho 83 Tuntas 

17 Khodijah 78 Tuntas 

18 Lentina Nopita A 75 Tuntas 

19 Mirna Wati 75 Tuntas 

20 Mustafa Tanjung 75 Tuntas 

21 Nadana Tri Wahyuni 88 Tuntas 

22 Putri Diva Anju S 79 Tuntas 

23 Ridwansyah Jambak 80 Tuntas 

24 Robin Martua S 79 Tuntas 

25 Rolliarto Aritonang 75 Tuntas 

26 Sandy Syahputra T 74 Tidak Tuntas 

27 Sugianto 79 Tuntas 

28 Wilson Irvan S 75 Tuntas 

29 Thoriq Imam Tanjung 75 Tuntas 



 

33 
 

Daftar Nilai Siswa Siklus II 

 

 

 

  

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Agustionida Hutagalung 85 Tuntas 

2 Arman Sandi 82 Tuntas 

3 Asrinal Abadi Siregar 80 Tuntas 

4 Bakti Prasetio 78 Tuntas 

5 Baldan Firdaus Amri 78 Tuntas 

6 Berniat P.D Siagian 74 Tidak Tuntas 

7 Calvin Benyamin W 80 Tuntas 

8 Chairun Nabila 88 Tuntas 

9 Cinta Azzahra 77 Tuntas  

10 Debby Ningsih H 85 Tuntas 

11 Dian Trisnawati L 77 Tuntas 

12 Dila Chintia Koto 79 Tuntas 

13 Dinda Ayu Lestari N 90 Tuntas 

14 Dinda Rahmayani P 85 Tuntas 

15 Fader Herman Lase 79 Tuntas 

16 Ihsan Piqri Naibaho 83 Tuntas 

17 Khodijah 78 Tuntas 

18 Lentina Nopita A 78 Tuntas 

19 Mirna Wati 78 Tuntas 

20 Mustafa Tanjung 79 Tuntas 

21 Nadana Tri Wahyuni 91 Tuntas 

22 Putri Diva Anju S 79 Tuntas 

23 Ridwansyah Jambak 85 Tuntas 

24 Robin Martua S 79 Tuntas 

25 Rolliarto Aritonang 80 Tuntas 

26 Sandy Syahputra T 74 Tidak Tuntas 

27 Sugianto 79 Tuntas 

28 Wilson Irvan S 79 Tuntas 

29 Thoriq Imam Tanjung 79 Tuntas 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 

Pertemuan   : 2 

Hari / Tanggal : Jum’at / 01 Agustus 2019 

Petunjuk    

Berilah tanda (√) pada pernyataan yang sesuai dengan keaktifan yang ditunjukkan 

siswa pada saat pembelajaran. 

No  Nama Siswa 
Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Agustionida Hutagalung √ √ √ √  √ √ 

2 Arman Sandi √ √  √ √ √ √ 

3 Asrinal Abadi Siregar √  √  √ √ √ 

4 Bakti Prasetio √ √ √ √ √   

5 Baldan Firdaus Amri   √  √ √ √ 

6 Berniat P.D Siagian √ √ √ √ √  √ 

7 Calvin Benyamin W  √ √  √ √  

8 Chairun Nabila √ √ √ √  √  

9 Cinta Azzahra √ √  √ √ √ √ 

10 Debby Ningsih H √ √ √ √ √ √ √ 

11 Dian Trisnawati L √  √  √ √  

12 Dila Chintia Koto √ √  √ √ √ √ 

13 Dinda Ayu Lestari N √ √ √ √   √ 

14 Dinda Rahmayani P √ √ √ √ √ √  

15 Fader Herman Lase   √ √  √ √ 

16 Ihsan Piqri Naibaho √ √ √ √ √ √  

17 Khodijah √  √ √ √ √ √ 

18 Lentina Nopita A √ √ √ √   √ 

19 Mirna Wati  √ √ √ √ √  

20 Mustafa Tanjung √ √  √ √  √ 

21 Nadana Tri Wahyuni √ √ √ √  √ √ 

22 Putri Diva Anju S √ √ √ √  √ √ 
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23 Ridwansyah Jambak √ √  √ √ √ √ 

24 Robin Martua S √ √ √  √ √ √ 

25 Rolliarto Aritonang √ √ √ √ √  √ 

26 Sandy Syahputra T √ √   √ √ √ 

27 Sugianto √ √  √ √ √ √ 

28 Wilson Irvan S √  √ √   √ 

29 Thoriq Imam Tanjung √ √ √   √ √ 

Jumlah Skor 25 23 22 22 20 22 22 

Skor Maksimum 29 29 29 29 29 29 29 

Persentase 86,20% 79,31% 75,86% 75,86% 68,96% 75,86% 75,86% 

Rata-rata Persentase 76,84% 

Kategori  Baik  
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 

Pertemuan   : 4 

Hari / Tanggal : Jum’at / 08 Agustus 2019 

Petunjuk    

Berilah tanda (√) pada pernyataan yang sesuai dengan keaktifan yang ditunjukkan 

siswa pada saat pembelajaran. 

No  Nama Siswa 
Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Agustionida Hutagalung √ √ √ √ √ √ √ 

2 Arman Sandi √ √  √ √ √ √ 

3 Asrinal Abadi Siregar √  √ √ √ √ √ 

4 Bakti Prasetio √ √ √ √ √   

5 Baldan Firdaus Amri √ √ √  √ √ √√ 

6 Berniat P.D Siagian √ √ √ √ √  √ 

7 Calvin Benyamin W  √ √  √ √ √ 

8 Chairun Nabila √ √ √ √ √ √  

9 Cinta Azzahra √ √  √ √ √ √ 

10 Debby Ningsih H √ √ √ √ √ √ √ 

11 Dian Trisnawati L √ √ √ √ √ √  

12 Dila Chintia Koto √ √  √ √ √ √ 

13 Dinda Ayu Lestari N √ √ √ √ √  √ 

14 Dinda Rahmayani P √ √ √ √ √ √ √ 

15 Fader Herman Lase √  √ √  √ √ 

16 Ihsan Piqri Naibaho √ √ √ √ √ √ √ 

17 Khodijah √  √ √ √ √ √ 

18 Lentina Nopita A √ √ √ √ √  √ 

19 Mirna Wati  √ √ √ √ √ √ 

20 Mustafa Tanjung √ √  √ √  √ 

21 Nadana Tri Wahyuni √ √ √ √  √ √ 

22 Putri Diva Anju S √ √ √ √ √ √ √ 



 

37 
 

23 Ridwansyah Jambak √ √  √ √ √ √ 

24 Robin Martua S √ √ √  √ √ √ 

25 Rolliarto Aritonang √ √ √ √ √  √ 

26 Sandy Syahputra T √ √ √  √ √ √ 

27 Sugianto √ √  √ √ √ √ 

28 Wilson Irvan S √ √ √ √  √ √ 

29 Thoriq Imam Tanjung √ √ √ √ √ √ √ 

Jumlah Skor 27 26 23 25 26 23 27 

Skor Maksimum 29 29 29 29 29 29 29 

Persentase 93,10% 89,65% 79,31% 86,20% 89,65% 79,31% 93,10% 

Rata-rata Persentase 87,19% 

Kategori  Sangat Baik  

 

Keterangan : 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

2. Mencatat materi guru 

3. Mengajukan pertanyaan 

4. Menjawab pertanyaan atau memberi tanggapan 

5. Berinteraksi dengan siswa lain 

6. Menjelaskan materi pada saat presentasi 

7. Memperhatikan penjelasan siswa lain saat presentasi 
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